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ABSTRAK 
 
AMALIA NUR HASSANAH, NIM : 13.12.11.031. Hubungan Antara 
Pengetahuan Dengan Minat Masyarakat Dalam Mengakses Informasi 
Pemerintah Kabupaten Karanganyar Melalui Media Sosial. Skripsi, Jurusan 
Komunikasi dan Penyiaran Islam, Fakultas Ushuluddin dan Dakwah. 
Institut Agama Islam Negeri Surakarta. 2018. 
 
Skripsi ini merupakan penelitian terhadap pengetahuan dan minat 
masyarakat dalam mengakases informasi. Tujuan penelitian ini adalah untuk 
mengetahui hubungan antara pengetahuan dan minat masyarakat dalam mengakss 
informasi. Pengetahuan merupakan sesuatu yang tertinggal dari hasil pengindraan 
manusia terhadap dunia luar, selain itu pengetahuan juga merupakan deskripsi 
arsip informasi konsep dan kenyataan tentang alam semesta baik yang berada 
dalam memori perseorangan maupun tertulis.  
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif kuantitatif. Jenis 
penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis penelitian asosiatif, 
yang bertujuan untuk mengetahui hubungan antara pengetahuan dan minat 
masyarakat dalam mengakses informasi. Dimana pada penelitian ini, sampel yang 
digunakan sebagai responden adalah masyarakat Cangakan RW 1 kabupaten 
karanganyar. Dengan jumlah responden sebanyak 84 orang. Metode penelitian 
yang digunakan adalah penyebaran kuesioner dengan teknik pengukuran data 
menggunakan skala likert.  
Dengan jumlah pertanyaan sebanyak 24 item yang terdiri dari 12 item soal 
untuk variabel pengetahuan dan 12 item soal lainnya untuk variabel minat. hasil 
analisi regresi linier berganda dari uji F dapat diketahui bahwa nilai Fhitung 19.077 
lebih besar daripada Ftabel 0,217, maka Ho ditolak dan Ha diterima. Hal ini 
menunjukkan bahwa variabel pendidikan (x1), pekerjaan (x2), umur (x3), informasi 
(x4) lingkungan (x5) dan sosial budaya (x6), maka secara simultan memiliki 
hubungan yang signifikan terhadap minat mengakses informasi. Hasil penelitian 
hubungan antara pengetahuan dan minat masyarakat dalam mengakses informasi 
ini adalah adanya hubungan yang sangat kuat antara pengetahuan dan minat. Hal 
ini didapat dari interpretasi angka korelasi menurut Sugiyono bahwa angka 
korelasi berkisar antara -1 hingga +1. Jika nilai korelasi mendekati +1 maka 
korelasi dikatakan sangat kuat, sedangkan jika angka korelasi mendekati angka -1 
maka korelasi dikatakan sangat lemah. Selanjutnya dari hasil perhitungan nilai 
korelasi pada penelitian ini sebesar 0,773 dari tabel model summary. Dari angka 
0,773 di ketahui bahwa angka tersebut mendekati angka +1, sehingga diperoleh 
hubungan yang sangat kuat antara pengetahuan dan minat. 
 
 
Kata kunci : Hubungan, Pengetahuan dan Minat, Informasi 
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ABSTRACT 
 
AMALIA NUR HASSANAH, NIM 13.12.11.031. Relationship between 
Knowledge with Interests of society in accessing Civil Residence’s Karanganyar 
Information by Social Media, Campus Book, Communication Course and Islamic 
Advertising, Ushuluddin and Dakwah Faculty. Civil Islamic Institute of Surakarta, 
2018. 
 This essay of university is research about knowledge and interests of 
society in accessing information. Background of this research is knowing the 
relationship between knowledge and interests of society in accessing the 
information. The knowledge constitute something which lost from sense of human 
to foreign world, in another case the knowledge also constitute description of 
concept information archive and fact of whole nature, which is in individual 
memory constitute written. 
In the research sample used as respondent is society Cangakan RW 1 
Karanganyar district. There are 84 people as respondent. The research method has 
been used is sharing questionnaire by sizing data technique using Likert Scale. 
The are 24 questions, which consist of 12 knowledge variable and 12 
interests variable. The results of multiple linear regression analysis from the F test 
can be seen that the value of 19.077 F count greater than Ftabel 0.217, then Ho is 
rejected and Ha accepted. This indicates that the variables of education (x1), 
occupation (x2), age (x3), information (x4) of environment (x5) and socio-culture 
(x6), then simultaneously have a significant relationship to the interest of 
accessing information. The result of research on the relationship between 
knowledge and people's interest in accessing this information is a very strong 
relationship between knowledge and interest. This case has got from interpretation 
correlation number according to Sugiyono that the correlation number is about -1 
to +1. If correlation value is near +1 so the correlation has been described very 
strong, while if the correlation number is near -1 number so the correlation has 
been described very weak. Furthermore from result correlation value calculation 
on this research is 0.773 from summary model table. From value 0,773 knew that 
the number is near number +1, so it has got the relationship which very strong 
between knowledge and interest. 
 
Key words: Relationship, Knowledge and Interests, Information 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Hakekatnya pemerintahan adalah pelayanan kepada masyarakat. 
Pemerintahan ada karena kehendak rakyat. Untuk itu pemerintahan 
diadakan bukan untuk melayani dirinya sendiri, tetapi untuk melayani 
masyarakat serta menciptakan kondisi yang diinginkan masyarakat setiap 
masyarakat mengembangkan kemampuan dan kreativitasnya demi 
mencapai tujuan bersama. (Diskominfo Karanganyar, diakses 13 April 
2017). 
Salah satu hak yang dimiliki masyarakat sesuai konstitusi UU 
Negara Republik Indonesia adalah untuk memperoleh informasi.Tata 
Pemerintahan yang baik menyaratkan pemerintahan harus terbuka 
sebagai pondasi. Kebebasan informasi merupakan salah satu prasyarat 
untuk menciptakan pemerintahan yang terbuka. Pemerintahan yang 
terbuka adalah penyelenggaraan pemerintahan yang transparan, terbuka, 
akuntabilitas,dan  partisipasi masyarakat dalam setiap proses terjadinya 
kebijakan publik. Ditambah lagi dengan modernisasi teknologi informasi 
dan komunikasi memberikan keleluasaan bagi masyarakat untuk 
mendapatkan informasi yang mereka inginkan dengan mudah dan cepat. 
Dengan keadaan tersebut, pemerintah dituntut untuk membuka diri 
kepada masyarakat untuk memberikan infomasi-informasi dan kebijakan-
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kebijakan yang sangat diperlukan serta mudah diakses dari mana saja.  
(Diskominfo Karanganyar, diakses 13 April 2017). 
  Informasi adalah keterangan, pernyataan, gagasan dan tanda-tanda 
yang mengandung nilai, makna dan pesan baik data, fakta maupun 
penjelasan yang dapat dilihat, didengar dan dibaca yang disajikan dalam 
berbagai kemasan dan format sesuai dengan perkembangan teknologi 
informasi dan komunikasi secara elektronik ataupun nonelektronik. 
(Arsip Pemerintah Kabupaten Karanganyar, diakses 1 Maret 2017). 
Bambang Sugito, selaku Kepala Bidang Komunikasi Informasi 
Kabupaten Karangnyar mengatakan bahwa bagi institusi pemerintah dan 
badan publik, agar prinsip keterbukaan informasi dapat terbangun, 
mereka dituntut bersikap proaktif dan terbuka dalam melayani permintaan 
informasi kepada masyarakat. (Hasil wawancara dengan Bapak. 
Bambang Sugito, selaku ketua bidang diskominfo. hari Jum’at 5 Mei 
2017). 
Informasi yang dimaksudkan disini adalah sebagai acuan dan 
wajib dilaksanakan oleh setiap Badan Publik di lingkungan 
Pemerintahan Daerah dalam pelayanan informasi publik, dokumentasi, 
arsip pelayanan informasi publik, penanganan pengaduan, dan 
penyelesaian sengketa informasi. Dengan akses informasi yang bersifat 
terbuka dan dapat di akses oleh setiap pengguna informasi publik, dapat 
diperoleh pemohon informasi publik dengan cepat, tepat waktu, biaya 
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ringan, serta dapat di akses dengan mudah dan Informasi publik yang 
dikecualikan adalah informasi publik yang bersifat rahasia, ketat, dan 
terbatas sesuai ketentuan peraturan perundang – undangan yang 
berlaku. (Arsip Pemerintahan Kabupaten Karanganyar, diakses 2 Maret 
2017). 
Kabupaten Karanganyar merupakan salah satu kabupaten di 
Propinsi Jawa Tengah yang berbatasan dengan Kabupaten Sragen di 
sebelah utara, Propinsi Jawa Timur di sebelahtimur, Kabupaten Wonogiri 
dan Sukoharjo di sebelah selatan dan Kota Surakarta dan Kabupaten 
Boyolali di sebelah barat. Kelurahan Cangakan adalah salah satu dukuh 
yang berada di Kecamatan Kabupaten Karanganyar. (Badan 
Pemberdayaan Masyarakat dan Desa Kabupaten Karanganyar diakses 28 
Juli 2017). 
Cagakan RW 1 Kabupaten Karanganyar adalah dukuh yang  
terkenal dengan pengelolaan limbah sampah dengan menggunakan alat 
modern yaitu teknologi. Dengan penggunaan teknologi yang semakin 
berkembang, otomastis masyarakat Cangakan RW 1 terbuka dalam 
menerima informasi baik melalui teknologi maupun non teknologi. 
Masyarakat Cangakan RW 1 Kabupaten Karanganyar, sesuai 
dengan kondisi alam yang agraris, maka sebagian besar penduduk 
masyarakat Cangakan RW 1 mempunyai mata pencaharian di sektor 
pertanian (petani sendiri dan buruh tani), buruh industri, buruh bangunan 
dan pedagang. Selebihnya adalah sebagai pengusaha, di sektor 
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pengangkutan, PNS/TNI/Polri, pensiunan, jasa-jasa dan lain-lain. (Badan 
Tenaga Kerja Kabupaten Karanganyar diakses 28 Juli 2017). 
Pendidikan orang tua yang terbatas dan untuk kelompok usia 
sekolah yang sebagian besar menempuh pendidikan tamat SMA, SMK, 
SLTP dan SMP kemudian melanjutkan dengan bekerja dan selebihnya 
melanjutkan pendidikan hingga sarjana. Sedangkan pendidikan yang 
semakin tinggi, maka pengeahuan dan wawasan yang dimiliki akan 
semakin luas (Dinas Pendidikan Kabupaten Karanganyar diakses 27 Juli 
2017). 
Pendidikan yang terbatas khususnya orang tua dan anak kelompok 
belajar yang hanya melanjutkan pendidikan sampai tamat SMA, SMK, 
SLTP dan SMP. Mata pencaharian orang tua yang sebagian besar adalah 
buruh tani, pedagang, pengangkutan dan bangunan. Pengetahuan dan pola 
pikir mereka masih sederhana, kurang maju dan kurang paham mengenai 
informasi yang sedang berkembang baik melalui materi, teknologi, sistem 
teknologi maupun ide ide baru dan ilmu pengetahuan lainya, berbeda 
dengan orang tua dan anak usia kelompok belajar yang mempunyai 
pendidikan cukup tinggi. Mata pencaharian sebagai : PNS, Pengusaha, 
maupun pensiunan TNI/Polri, mereka mempunyai pengetahuan dan pola 
pikir lebih maju serta memiliki pengalaman dan wawasan yang luas. 
Sedangkan mereka sama sama membutuhkan informasi dan wajib tahu 
tentang berbagai informasi yang disampaikan pemerintah melalui materi, 
sistem teknologi maupun ide baru lainya, baik informasi yang wajib 
5 
 
diumumkan, informasi yang wajib tersedia setiap saat, informasi yang 
bersifat berkala, maupun informasi yang dikecualikan (Hasil wawancara 
dengan Ibu Eny Fauziah, selaku kepala bagian Diskominfo, selasa 02 Mei 
2017). 
Pendidikan dan pengetahuan yang berbeda. Otomatis akses 
informasi dan pengetahuan mengenai informasi yang mereka pahami juga 
berbeda beda, Sedangkan mereka membutuhkan informasi dan hak yang 
sama atas informasi yang sedang berkembang. Disampaikan melaui 
materi, sistem teknologi dan ide ide baru lainya. Perkembangan ilmu 
pengetahuan dan teknologi yang semakin pesat mendukung Instansi 
Pemerintah untuk melakukan keterbukaan informasi publik dengan 
kecanggihan media sebagai perantara dalam berkomunikasi. Untuk 
memberi kemudahan kepada masyarakat dalam berkomunikasi. Salah 
satunya adalah adanya penggunaan jaringan internet dalam menyampaikan 
pesan komunikasi (Hasil wawancara dengan Ibu Eny Fauziah, Selaku 
kepala bagian diskominfo. Selasa 02 Mei 2017). 
Dengan adanya internet mengenalkan masyarakat pada sosial 
media. Menurut McQuail, media baru adalah tempat dimana seluruh 
pesan komunikasi terdesentralisasi; distribusi pesan lewat satelite 
meningkatkan penggunaan jaringan kabel dan komputer, keterlibatan 
audiens dalam proses komunikasi yang semakin meningkat. 
New media disini adalah berbagai perangkat teknologi 
komunikasiyang berbagi ciri yang sama dimana selain baru 
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dimungkinkan dengan digitalisasi dan ketersediaannya yang luas untuk 
penggunaan pribadi sebagai alat komunikasi. McQuail (dalam buku 
teori komunikasi massa, 2011: 157) 
Dapat diketahui bahwa penggunaan internet (media sosial) saat 
ini sangatlah tinggi. Hal ini mendorong Instansi Pemerintah untuk 
memanfaatkan media sosial sebagai media untuk menyampaikan 
informasi kepada masyarakat. Dengan menggunakan media sosial, 
Pemerintah akan dengan mudah menyampaikan informasi baik berupa 
sosialisasi program dan kebijakan, keberhasilan pembangunan, dan 
pencapaian prestasi lainnya dalam suatu instansi tertentu. Saat ini  
banyak Instansi Pemerintah yang menggunakan media sosial sebagai 
media untuk menyampaikan informasi. Pemerintah Daerah Kabupaten 
Karanganyar merupakan salah satu Instansi Pemerintah yang mulai 
mengikuti penggunaan media sosial sebagai media untuk 
menyampaikan informasi kepada masyarakat. Media sosial yang 
digunakan Pemerintahan Kabupaten Karanganyar yaitu : facebook, 
instagram, website, youtube, twitter dan siaran radio. Dengan 
menggunakan media sosial, Pemerintah Daerah Kabupaten Karanganyar 
berharap agar minat akses informasi masyarakat dan pengetahuan 
masyarakat mengenai informasi yang disampaikan semakin tinggi, serta 
dapat melakukan komunikasi yang lebih efektif serta mendapat feedback 
dari masyarakat dengan cepat dan mudah (Hasil wawancara dengan 
Bapak. Adi Yudha, selaku staff diskominfo. Selasa 02 Mei 2017). 
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Tujuan penggunaan media sosial adalah agar membantu dalam 
memberikan informasi secara cepat dan tidak terbatas dalam ruang dan 
waktu. Melalui media sosial yang digunakan, Pemerintah Daerah 
Kabupten Karanganyar dapat menyampaikan kabar terbaru dari kegiatan 
kepemerintahannya.Sebagaimana tercantum pada QS. Ar-Rahman ayat 
1-4, dimana Allah SWT telah menciptakan manusia dan 
mengajarkannya pandai berbicara, yang berbunyi : 
ُُن ََٰمْح َّرلاَمَّلَعْلَانآْرَُقَقلَخَناَسْن ِْلُْاهَمَّلَعَنَاَيبْلا 
“1. (Tuhan) yang Maha pemurah 2. yang telah 
mengajarkan AlQuran 3. Dia menciptakan manusia 
4. mengajarkannya pandai berbicara. 
 Ayat  tersebut  merujuk  pada komunikasi  verbal  yang  dilakukan 
manusia. Komunikasi verbal terbagi menjadi dua, yakni komunikasi 
langsung dan tidak langsung. Kedua komunikasi sama-sama 
membutuhkan media agar pesan yang ditransformasikan bisa 
tersampaikan dengan sempurna kepada komunikan. Pada komunikasi 
langsung, komunikator dan komunikan saling bertatap muka, sehingga 
respon tidak tertunda. 
Pemerintahan kabupaten karanganyar menggunakan media sosial. 
Karena media sosial dianggap paling banyak digunakan terutama 
kalangan remaja maupun dewasa. Karena Penggunaannya yang cukup 
mudah dan paraktis, dengan menggunakan media sosial humas 
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pemerintahan kabupaten karanganyar mampu memberikan  informasi 
yang seluas – luasnya kepada masyarakat. Media sosial adalah wadah 
yang pantas untuk menyalurkan berbagai informasi dengan cara meng-
upload atau memposthing kegiatan yang dilakukan oleh pemerintahan 
kabupaten karanganyar. melihat masyarakat yang selalu ingin 
mendapatkan informasi dari berbagai kegiatan yang dilakukan oleh 
pemerintahan kabupaten karanganyar, dengan menggunakan media 
sosial Pemerintahan kabupaten karanganyar berharap agar masyarakat 
semakin tahu tentang informasi sesuai dengan kebutuhan masyarakat 
tanpa harus menunggu lama dan langsung mendapat tanggapan atau 
komentar secara cepat dan akurat.  (Hasil wawancara dengan Adi 
Yudha,02 Mei  2017). 
Seperti yang tersirat dalam QS.An-Nahl (16:125) : 
ََِمبُمَلَْعأَُىهَكَّبَرَِّنُإنَسَْحَأىِهِىتَّلٲِبُمهْلِد َٰجَوَِةنَسَحْلٱِةَظِعْىَمْلٱَوِةَمْكِحْلٲِبَكِّبَِرليِبَسٰىَِلإُعْدٱََنيَِدتْهُمْلٲِبُمَلَْعأَُىهَوۦِِهليِبَسنَعَّلَضن 
“serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan 
hikmah[845] dan pelajaran yang baik dan bantahlah mereka 
dengan cara yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang 
lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan 
Dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat 
petunjuk”. 
Dari latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas maka 
penulis tertarik untuk meneliti “ Hubungan Antara Tingkat Pengetahuan 
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Dengan Minat Masyarakat Dalam Mengakses Informasi Pemerintah 
Kabupaten Karanganyar Melalui Media Sosial. 
B.  Identifikasi Masalah 
1. Pendidikan masyarakat yang terbatas.   
2. Pengetahuan masyarakat tentang media sosial yang masih 
kurang.  
3. Tuntutan pekerjaan yang tidak memungkinkan masyarakat 
untuk selalu update informasi yang sedang berkembang. 
4. Informasi yang disampaikan tidak sebanding dengan teknologi 
yang dimiliki khususnya ibu ibu rumah tangga dan pekerja 
buruh. 
5. Pola pikir yang berbeda. 
C. Batasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, penulis membatasi 
masalah pada “Hubungan Antara Tingkat Pengetahuan Dengan 
Minat Masyarakat Dalam Mengakses Informasi Pemerintah 
Kabupaten Karanganyar Melalui Media Sosial”. 
D.  Rumusan Masalah  
Berdasarkan uaraian yang telah disebutkan di latar belakang, 
maka penulis merumuskan masalah “ Apa ada hubungan antara 
tingkat pengetahuan dengan minat masyarakat cangakan RW 1 
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untuk mengakses informasi Pemerintah Kabupaten Karanganyar 
Melalui Media Sosial “. 
E. Tujuan Penelitian 
Tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini yaitu untuk  
mengetahui seberapa besar “ Hubungan Antara Tingkat 
Pengetahuan Dengan Minat Masyarakat Dalam Mengakses 
Informasi Pemerintah Kabupaten Karanganyar Melalui Media 
Sosial “. 
F. Manfaat Penelitian 
a. Manfaat Praktis 
Bagi pihak Program Studi Ilmu Komunikasi, penelitian ini 
diharapkan mampu memberikan kontribusi pada 
pengembangan penelitian di bidang disiplin ilmu komunikasi, 
khususnya yang berkaitan dengan  kehumasan dan media 
sosial. 
Bagi pihak lain, hasil penelitian ini dapat memberikan 
kontribusi positif bagi perkembangan komunikasi, untuk 
dijadikan acuan penelitian lanjutan dan dapat memberikan 
motivasi bagi perkembangan Ilmu Komunikasi. 
 b.  Manfaat Praktis 
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Peneliti berharap dapat menegetahui “Tingkat 
Pengetahuan Masyarakat Tentang Informasi Pemerintahan 
Kabupaten Karanganyar Melalui Media Sosial “. Penelitian ini 
juga diharapkan mampu memberikan gambaran pesan yang 
disampaikan Pemerintah Daerah melalui media sosial. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI DAN KAJIAN PUSTAKA 
A. Pengetahuan 
1. Definisi Pengetahuan 
  Pengetahuan adalah merupakan hasil dari “Tahu” dan ini 
terjadi setelah orang melakukan penginderaan terhadap suatu 
obyektertentu. Penginderaan terjadi melalui panca indera manusia 
yaitu: indra penglihatan, pendengaran, penciuman, rasa dan raba. 
Sebagian besar pengetahuan manusia diperoleh melalui mata dan 
telinga (Notoatmodjo, 2007). 
Pengetahuan merupakan suatu yang tertinggal dari hasil 
penginderaan manusia terhadap dunia luar. Selain itu pengetahuan 
merupakan deskripsi arsip informasi konsep dan kenyataan tentang 
alam semesta, baik yang berada dalam memori perseorangan 
maupun tertulis  (Mahmud, 2011). 
1) Tingkat Pengetahuan 
  Notoatmodjo mengemukakan yang dicakup dalam domain 
kognitif yang mempunyai enam tingkatan, pengetahuan 
mempunyai tingkatan sebagai berikut : 
a. Tahu (Know) 
Kemampuan untuk mengingat suatu materi yang telah 
dipelajari, dari seluruh bahan yang dipelajari atau 
rangsangan yang diterima. Cara kerja untuk mengukur 
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bahwa orang tahu tentang apa yang di pelajari antara lain: 
menyebutkan, menguraikan, mengidentifikasi dan 
mengatakan. 
b. Memahami (Comprehension)  
Kemampuan untuk menjelaskan secara benar tentang 
objek yang diketahui dan dapat menginterprestasikan 
materi tersebut secara benar. 
c. Aplikasi (Aplication)  
Kemampuan untuk menggunakan materi yang telah 
dipelajari pada situasi atau kondisi yang sebenarnya. 
Aplikasi di sini dapat diartikan sebagai penggunaan 
hukum,rumus,metode, prinsip dan sebagainya. 
d. Analisis (Analysis)  
Kemampuan untuk menjabarkan materi atau suatu 
objek dalam suatu komponen-komponen, tetapi masih 
dalam stuktur organisasi dan masihada kaitannya satu sama 
lain. Kemampuan analisis dapat di lihatdari penggunaan 
kata kerja seperti mengelompokkan menggambar, 
memisahkan. 
                       e.   Sintesis (Shintesis)   
    Sintesis menunjukkan pada suatu kemampuan untuk 
menghubungkan bagian-bagian dalam bentuk keseluruhan 
yang baru, dengan kata lain sintesis adalah suatu 
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kemampuan untuk menyusun formulasi baru dari formulasi 
yang ada. 
f .   Evaluasi (Evaluation) 
Berkaitan dengan kemampuan untuk melakukan 
penelitian terhadap suatu materi atau objek tersebut 
berdasarkan suatu cerita yang sudahditentukan sendiri atau 
menggunakan kriteria yang sudah ada (Notoadmodjo, 
2007). 
2) Faktor-faktor yang mempengaruhi pengetahuan 
Menurut Dewi dan Wawan (2010), faktor-faktor yang 
mempengaruhi pengetahuan adalah sebagai berikut: 
a. Faktor Internal 
1)  Pendidikan 
Pendidikan berarti bimbingan yang di berikan 
seseorang terhadap perkembangan orang lain yang 
mengarah pada cita-cita tertentu yang menentukan 
seseorang untuk berbuat dan mengisi kehidupan untuk 
mencapai keselamatan dan kebahagiaan. Pendidikan 
dibutuhkan untuk memberikan informasi misalnya hal-
hal yang menunjang kesehatan sehingga dapat 
meningkatkan kualitas hidup. Pendidikan dapat 
mempengaruhi seseorang termasuk juga perilaku 
seseorang akan pola hidup terutama dalam motivasi 
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untuk sikap berperan serta dalam pembangunan. Pada 
umumnya makin tinggi pendidikan seseorang akan 
makin mudah menerima informasi. 
2)  Pekerjaan 
Pekerjaan adalah keburukan yang harus 
dilakukan terutama untuk menunjang kehidupannya 
dan kehidupan keluarganya. Pekerjaan bukanlah 
sumber kesenangan, tetapi lebih banyak merupakan 
cara mencari nafkah yang membosankan, berulang 
dan penuh tantangan. Semakin tinggi kedudukan 
seseorang dalam bekerja maka pengetahuan yang akan 
didapatkan akan semakin banyak. 
3) Umur 
 Usia adalah umur individu yang terhitung mulai saat 
dilahirkan sampai berulang tahun. Semakin cukup umur, 
tingkat kematangan dan kekuatan seseorang akan lebih 
matang dalam berfikir dan bekerja. 
4) Informasi 
Informasi yang di peroleh dari berbagai sumber akan 
mempengaruhi tingkat pengetahuan seseorang. Bila 
seseorang makin banyak memperoleh informasi maka 
akan cenderung mempunyai pengetahuan yang lebih 
luas. 
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b. Faktor Eksternal 
1) Faktor Lingkungan 
Lingkungan merupakan seluruh kondisi yang berada 
di sekitar manusia dan  pengaruhnya  dapat 
mempengaruhi perkembangan dan perilaku orang atau 
kelompok. Contohnya adalah faktor keluarga dan faktor 
lingkungan (faktor teman). 
2) Sosial budaya 
Sistem sosial budaya yang ada dalam masyarakat 
dapat mempengaruhi sikap dalam menerima informasi. 
3) Cara Memperoleh Pengetahuan 
Menurut Notoadmodjo (2010) cara memperoleh kebenaran 
pengetahuan dapat di bedakan menjadi dua, yaitu:  
a. Cara memperoleh kebenaran non ilmiah 
1) Cara coba salah(Trial and Error) 
Cara coba salah ini dilakukan dengan menggunakan 
beberapa kemungkinan dalam memecahkan masalah dan 
apabila kemungkinan tersebut tidak berhasil, dicoba 
kemungkinan yang lain. Apabila kemungkinan kedua ini 
gagal pula maka dicoba lagi dengan kemungkinan ketiga, dan 
apabila kemungkinan ketiga gagal dicoba kemungkinan 
keempat dan seterusnya, sampai masalah tersebut dapat 
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dipecahkan. Itulah sebab cara ini disebut metode trial (coba) 
dan error (gagal atau salah). 
2) Secara Kebetulan 
Penemuan kebenaran secara kebetulan terjadi karena 
tidak disengaja oleh orang yang bersangkutan. 
3) Cara Kekuasaan atau Otoritas 
Sumber pengetahuan cara ini dapat berupa pemimpin-
pemimpin masyarakat baik formal atau informal, para 
pemuka agama, pemegang pemerintah, dan sebagainya. 
Dengan kata lain, pengetahuan tersebut diperoleh 
berdasarkan pada pemegang otoritas, yakni orang yang 
mempunyai wibawa atau kekuasaan, baik tradisi, otoritas 
pemerintah, otoritas pemimpin agama maupun ahli ilmu 
pengetahuan atau ilmuwan. 
4) Berdasarkan pengalaman pribadi 
Pengalaman pribadi dapat digunakan sebagai upaya 
memperoleh pengetahuan. Hal ini dilakukan dengan cara 
mengulang kembali pengalaman yang diperoleh dalam 
upaya memecahkan masalah yang dihadapi pada masa yang 
lalu. 
5) Cara akal sehat (Common Sense) 
Akal sehat atau common sense kadang-kadang dapat 
menemukan teori atau kebenaran. Misalnya cara 
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menghukum anak dengan dijewer telinganya atau dicubit 
sampai sekarang berkembang menjadi teori atau kebenaran. 
Bahkan hukuman merupakan suatu metode (meskipun 
bukan yang paling baik) bagi pendidikan anak.Pemberian 
hadiah dan hukuman merupakan cara yang masih dianut 
oleh orang banyak untuk mendisiplinkan anak dalam 
konteks pendidikan. 
6) Kebenaran melalui Wahyu 
Ajaran dan dogma agama adalah suatu kebenaran yang 
diwahyukan oleh Tuhan melalui para Nabi. Kebenaran ini 
harus diterima dan diyakini oleh pengikut-pengikut agama 
yang bersangkutan,terlepas dari kebenaran tersebut rasional 
atau tidak. 
7) Kebenaran secara intuitif 
Kebenaran secara intuitif diperoleh manusia cepat sekali 
melalui proses kesadaran dan tanpa melalui proses 
penalaran atau berfikir. Kebenaran yang diperoleh melalui  
intuitif sukar dipercaya karena kebenaran ini tidak 
menggunakan cara-cara yang rasional dansistematis. 
Kebenaran ini diperoleh seseorang hanya berdasar intuitif 
atau suara hati. 
8) Melalui jalan pikiran 
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Sejalan dengan perkembangan kebudayaan manusia, cara 
berfikir manusia pun juga ikut berkembang. Dari sini 
manusia telah mampu menggunakan penalarannya dalam 
memperoleh pengetahuannya. Dengan kata lain, dalam 
memperoleh kebenaran pengetahuan manusia telah 
menggunakan jalan pikirannya,baik melalui induksi 
maupun deduksi. 
9) Induksi 
Induksi adalah proses penarikan kesimpulan yang 
dimulai dari pernyataan-pernyataan khusus ke pernyataan 
yang bersifat umum. Karena proses berfikir induksi itu 
beranjak dari hal-hal yang  umum kepada hal-hal yang 
khusus. 
10) Deduksi 
Deduksi adalah pembuatan kesimpulan dari pernyataan-
pernyataan umum ke khusus. 
b. Cara ilmiah dalam memperoleh pengetahuan 
 Cara baru atau modern dalam memperoleh pengetahuan pada 
dewasa ini lebih sistematis, logis dan ilmiah. Cara ini disebut 
metode penelitian ilmiah, atau lebih populer yang disebut dengan 
metodelogi penelitian (research methodology). 
B. Minat 
1. Definisi Minat 
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Makhluk sosial manusia antara suatu individu dengan individu 
yang lain ditakdirkan untuk saling membutuhkan antara kaya dan 
miskin, pria dan wanita, sakit dan sehat, yang mana dalam hubungan 
tersebut dibutuhkan jalinan tali komunikasi untuk menyatukan dan 
menghubungkanya. Pada diri manusia terdapat dorongan untuk 
bergabung dengan orang lain dalam rangka untuk menampilkan 
eksistensi dirinya.   Adapun pilihan pertama ialah pada mereka yang 
secara geografis dekat dengan individu tersebut. Lalu seseorang akan 
memilah tentang kesamaan sikap, sifat atau minat tertentu. Baru 
kemudian orang akan berfikir tentang reward dan cost ( imbalan dan 
pengorbanan ) yang mereka lakukan untuk bergabung dengan 
kelompok atau komunitas tertentu (Sujarwo, 2011: 17).   
Minat adalah kecenderungan hati yang tinggi terhadap sesuatu. 
Terbentuknya minat diawali oleh perasaan senang dan sikap positif 
(Saraswati & Widaningsih 2008: 145). Minat juga dapat diartikan 
sebagai kehendak, keinginan atau kesukaan yang mana minat adalah  
sesuatu yang pribadi dan berhubungan erat dengan sikap. Minat dan 
sikap merupakan dasar bagi prasangka, dan minat juga penting 
dalam mengambil keputusan. Minat dapat menyebabkan seseorang 
giat dalam melakukan   sesuatu yang telah menarik minatnya 
(Gunarso, 1995: 68). Sedangkan menurut Slameto (2002: 180) minat 
adalah suatu rasa lebih suka dan rasa ketertarikan pada suatu hal atau 
aktivitas, tanpa ada yang menyuruh. 
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 Jadi berdasarkan pengertian diatas maka dapat disimpulkan 
bahwa  minat merupakan aspek psikis yang dimiliki seseorang yang 
menimbulkan rasa suka atau tertarik terhadap sesuatu dan mampu 
mempengaruhi tindakan orang tersebut. Minat mempunyai hubungan 
yang erat dengan dorongan dalam diri individu yang kemudian 
menimbulkan keinginan untuk berpartisipasi atau terlibat pada suatu 
yang diminatinya. Seseorang yang berminat pada suatu obyek maka 
akan cenderung merasa senang bila berkecimpung di dalam obyek 
tersebut sehingga cenderung akan memperhatikan perhatian yang 
besar terhadap obyek. Perhatian yang diberikan tersebut dapat 
diwujudkan dengan rasa ingin tahu dan mempelajari obyek tersebut. 
2. Aspek minat 
Segala sesuatu yang dikerjakan karena minat, akan 
menimbulkan kesenangan ketika mengerjakannya. Minat terhadap 
apapun pada dasarnya mempunyai aspek yang sama, sebagaimana 
dikemukakan oleh (Hurlock, 1995: 116). Bahwa semua minat 
mempunyai dua aspek. Yaitu : aspek kognitif dan aspek afektif. 
1) Aspek kognitif  
Minat didasarkan atas konsep yang dikembangkan anak 
mengenai bidang yang berkaitan dngan minat. Karena minat 
cenderung egosentris khususnya bagi anak anak, maka aspek 
kognitif minat berkisar pada pertanyaan apa saja keuntungan 
dan kepuasan pribadiyang dapat diperoleh dari minat itu. 
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Konsep yang membangun aspek kognitif minat didasarkan atas 
pengalaman pribadi dan apa yang dipelajari dirumah, di sekolah 
dan di masyarkat, serta dari berbagai media massa.   
2) Aspek afektif atau bobot emosional  
Konsep yang membangun aspek kognitif, minat dinyatakan 
dalam sikap terhadap kegiatan  yang ditimbulkan minat. Seperti 
halnya aspek kognitif, aspek afektif berkembang dari 
pengalaman pribadi, dari sikap orang yang penting  terhadap 
kegiatan yang berkaitan dengan minat tersebut, dan dari sikap 
yang dinyatakan atau tersirat dalam berbagai bentuk media 
massa terhadap kegiatan itu. Aspek afektif mempunyai peran 
yang lebih besar dari pada asepk kognitif. Suatu bobot 
emosional positif  dari minat memperkuat minat itu dalam 
tindakan. Selain itu juga aspek afektif minat sekali terbentuk 
cenderung lebih tahan terhadap perubahan dibandingkan dengan 
aspek kognitif.  
3. Jenis jenis minat 
  Secara umum bila melihat dari hubungan antara individu, 
Pengelompokkan jenis minat menurut Whiterington (dalam buku 
psikologi pendidikan, 1999: 136) adalah sebagai berikut: 
1)   Minat biologis atau minat primitif, yaitu minat yang timbul 
dari kebutuhan-kebutuhan yang berkisar pada hal makan dan 
kebebasan beraktivitas. 
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2)   Minat sosial atau minat kultural, yaitu minat yang berasal 
dari belajar yang lebih tinggi sifatnya, minat ini meliputi: 
kekayaan, bahasa simbol, harga diri, atau prestise sosial, dan 
sebagainya. 
Berdasarkan jenis jenis minat diatas maka peneliti 
menyimpulkan bahwa minat yang diekspresikan, minat yang 
diwujudkan, dan minat yang dapat diiiventarisasikan muncul 
karena adanya minat primitif da minat kultural. Keseluruhan jenis 
jenis minat di atas merupakan kesatuan yang saling mendukung 
dan juga menjadi nagian salah satunya .  
4. Karakteristik minat 
Minat adalah kecenderungan hati yang tinggi terhadap 
sesuatu. Terbentuknya minat diawali oleh perasaan senang dan 
sikap positif  (Saraswati & Widaningsih 2008: 145) Terdapat tiga 
karakteristik minat, yaitu sebagai berikut :  
1) Minat menimbulkan sikap positif dari suatu obyek.  
2) Minat adalah sesuatu yang menyenangkan dan timbu dari suatu 
objek.  
3) Minat mengandung unsur penghargaan, mengakibatkan suatu 
keinginan, dan kegairahan untuk mendapat sesuatu yang 
diinginkan.  
Berdasarkan karakteristik diatas maka dapat dketahui 
bahwa minat sangat penting. Segi pentingnya minat adalah bisa 
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menambah kegembiraan yang ditekuni setiap orang. Bila seseorang 
berminat pada suatu kegiatan, pengalaman mereka akan jauh 
menyenangkan, namn jika mereka tidak memperoleh kesenangan 
maka merekan hanya akan berusaha semampunya saja. Minat 
merupakan masalah yang penting dalam pendidikan, apalagi 
dikaitkan dngan aktivitas seseorang dalam kehidupan sehari  hari. 
Minat yang ada dalam diri seseorang  akan memberikan gambaran 
dalam aktivitas untukmencapai tujuan. 
5. Faktor faktor timbulnya minat 
Minat tidak muncul begitu saja, karena dalam realitanya 
manusia adalah mahluk sosial dan selalu berkembang. 
Berdasarkan perkembangan jaman. Selain itu manusia juga 
selalu berkomunikasi dengan manusia lain, sehungga akan 
membentuk cara berfikir mereka, terutama minat. Berikut adalah 
beberapa faktor yang mempengaruhi minat pada diri seseorang. 
(Hurlock, 1995). 
Berdasarkan kondisi seseorang juga dapat mempengaruhi 
terbentuknya minat, dari besar kecilnya minat atau bahkan 
tumbuh atau tidaknya minat. Beberapa faktor yang 
mempengaruhi minat sebagai berikut : 
1)  Perbedaan pengalaman , artinya semakin formal tingkat  
pendidikan yang dimiliki sesorang maka semakin besar pula 
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kegiatan yang bersifat intelek yang dilakukan. Seperti yang 
dikutip notoatdmojo, 1997 dari L.W. Green mengatakan 
bahwa “ jika ada seseorang yang mempunyai pengetahuan 
yang baik, maka ia mencari pekayanan yang lebih kompeten 
atau lebih aman baginya”. kurangnya pengetahuan 
masyarakat mengenai pelayanan akan mempengaruhi 
pemanfaatan fasilitas pelayanan sehingga berpengaruh pada 
kondisi mereka. 
2)  Perbedaan pekerjaan artinya dengan adanya perbedaan 
pekerjaan seseorang dapat diperkirakan minat terhadap 
tingkat pekerjaan yang ingin dicapainya, aktivitas yang 
dilakukannya, penggunaan waktu senggangnya dan lain 
lain. 
3) Perbedaan usia ( umur ), artinya usia anak anak, remaja, 
dewasa dan orang tua akan berbeda minatnya terhadap suatu 
barang, aktivitas dan seseorang. 
4) Perbedaan hobi atau kegemaran ( bakat ), artinya bagaimana 
sesorang menggunakan waktu senggangnya. 
5) Tempat tinggal, artinya, dimana orang tinggal bayak 
dipengaruhi oleh keinginan yang bisa mereka penuhi pada 
kehidupan sebelumnya masih dapat dilakukan atau tidak. 
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6) Perbedaan status ekonomi, artinya apabila ekonomi membaik, 
orang cenderung memperluas minat mereka untuk 
mencakup hal yang semula belum mampu mereka lakukan. 
Sebaliknya apabila status ekonomi mengalami kemunduran 
karena tanggung jawab keluarga atau usaha yang maju, 
maka orang cenderung untuk mempersempit minat mereka. 
C. Informasi 
1. Pengertian Informasi 
Informasi adalah sebagai mana yang telah diamanatkan dalam 
UU Nomor 14 Tahun 2008 tentang Keterbukaan Informasi Publik 
(KIP). Pemerintah diamanatkan untuk melaksanakan diseminasi 
dan pelayanan informasi kepada masyarakat tanpa terkecuali sesuai 
dengan ketentuan perundang undangan yang telah diatur.Informasi 
merupakan kebutuhan pokok bagi setiap orang untuk 
mengembangkan pribadi dan lingkungan sosialnya. Hak untuk 
memperoleh informasi publik merupakan hak asasi manusia 
sebagaimana tercantum dalam Undang-Undang tentang 
Keterbukaan Informasi Publik. Pasal 1 ayat 1 Undang-Undang 
Nomor 14 Tahun 2008 tentang Keterbukaan Informasi Publik 
memberikan definisi bahwa informasi adalah keterangan, 
pernyataan, gagasan dan tanda-tanda yang mengandung nilai, 
makna dan pesan baik data, fakta maupun penjelasan yang dapat 
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dilihat, didengar dan dibaca yang disajikan dalam berbagai 
kemasan dan format sesuai dengan perkembangan teknologi 
informasi dan komunikasi secara elektronik ataupun non elektronik 
(Arsip Pemerintah Kabupaten Karanganyar diakses 1 Maret 2017). 
2. Maksud dan Tujuan Pengelolaan, Pelayanan informasi 
dan Dokumentasi.  
a) Dimaksudkan sebagai acuan dan wajib dilaksanakan oleh 
setiap Badan Publik di lingkungan Pemerintah Daerah 
dalam pelayanan informasi publik, dokumentasi, arsip 
pelayanan informasi publik, penanganan pengaduan, dan 
penyelesaian sengketa informasi. 
b) Bertujuan untuk meningkatkan kualitas pelayanan 
informasi publik sesuai dengan prinsip pelayanan yang 
cepat, tepat, dan mudah disetiap Badan Publik di 
lingkungan Pemerintahan Daerah (Arsip Pemerintah 
Kabupaten Karanganyar diakses 1 Maret2017). 
3. Prinsip – Prinsip Pengelolaan Informasi dan Pelayanan 
Informasi Publik 
1) Mudah, cepat, cermat dan akurat. Yaitu setiap kegiatan 
dalam pemberian pelayanan informasi publik harus 
dilaksanakan tepat waktu, disajikan dengan lengkap, 
dikoreksi sesuai kebutuhan dan mudah di akses. 
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2) Transparasi yaitu dalam pemberian pelayanan informasi 
publik harus dilaksanakan secara jelas dan terbuka. 
3) Akuntabel yaitu setiap kegiatan dalam pemberian 
pelayanan informasi publik harus dapat 
dipertanggungjawabkan. 
4) Proporsionalitas yaitu setiap kegiatan dalam pemberian 
pelayanan informasi publik harus memperhatikan 
keseimbangan antara hak dan kewajiban. 
4. Akses informasi  
a) Informasi publik di lingkungan Pemerintah Daerah 
bersifat terbuka dan dapat di akses oleh setiap pengguna 
informasi publik. 
b) Informasi di lingkungan Penerintah Daerah dapat 
diperoleh pemohon informasi publik dengan cepat, tepat 
waktu, biaya ringan, dan dapat di akses dengan mudah. 
c) Informasi publik yang dikecualikan di lingkungan 
Pemerintah Daerah adalah informasi publik yang bersifat 
rahasia, ketat, dan terbatas sesuai ketentuan peraturan 
perundang – undangan yang berlaku. 
5. Manfaat Keterbukaan Informasi Publik dalam 
Penyelenggaraan Pemerintah. 
a) Bagi masyarkat memperoleh jaminan kepastian hukum 
atas hak untuk memperoleh informasi publik dan 
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terhindar dari perlakuan sewenang wenang daria paratur 
negara. 
b) Bagi badan publik, mendapat umapan balik dari 
masyarakat tentang kinerja badan publik. 
6. Mekanisme Pengumpulan dan Pelayanan Informasi 
1) Pengumpulan Informasi meliputi :  
a. Pengumpulan informasi merupakan aktivitas 
penghimpunan kegiatan yang telah, sedang dan akan 
dilaksanakan oleh pemerintah daerah. 
b. Informasi yang dikumpulkan adalah informasi yang 
berkualitas dan relevan dengan tugas pokok dan fungsi 
masing – masing pemerintah daerah. 
c. Informasi yang dikumpulkan dapat bersumber dari Pejabat 
dan arsip, baik arsip statis maupun dinamis. 
d. Penyediaan informasi dilaksanakan dengan 
memperhatikan tahapan sebagai berikut : 
a) Mengenali tugas pokok dan fungsi pemrintah daerah. 
b) Mendata kegiatan yang dilaksanakan pemerintah 
daerah. 
c) Mendata informasidan dokumen yang dihasilkan. 
d) Membuat daftar jenis – jenis informasi dan dokumen. 
5) Pengklasifikasian Informasi meliputi : 
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a. Dalam proses pengklasifikasian, informasi dibagi menjadi 
dua kelompok yaitu : informasi yang dibuka untuk publik 
dan informasi yang dikecualikan. 
b. informasi yang dibuka untuk publik dikelompokkan 
berdasarkan subyek informasi sesuai dengan tugas pokok, 
fungsi dan kegiatan setiap satuan kerja, meliputi : 
1. informasi yang bersifat berkala, yaitu informasi yang 
wajib disediakan dan diumumkan secara berkala, meliputi:  
a) profil yang meliputi seperti sejarah singkat, struktur 
organisasi, tujuan, kedudukan, tugas dan fungsi, 
program kerja dan sebagainya. 
b) Informasi mengenai kegiatan dan kerja pemerintah 
daerah, laporan akuntabilitas kinerja dan sebagainya. 
c) Informasi mengenai laporan keuangan. 
d) Informasi lain yang diatur dalam ketentuan peraturan 
perundang – undangan. 
e) Informasi yang lebih detail atas permintaan pemohon. 
2. informasi yang wajib diumumkan, yaitu informasi yang 
dapat mengancam hajat hidup orang banyak dan 
keterkaitan umum meliputi : 
a) Informasi menganai bencana alam, kekeringan, 
kebakaran hutan karena faktor alam, hama penyakit 
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tanaman, epidemik, wabah, kejadian luar biasa, 
kejadian antariksa atau benda – benda angkasa. 
b) Informasi mengenai tentang keadaan bencana non 
alam seperti kegaagalan industri atau teknologi, 
dampak industri, ledakan nuklir, pencemaran 
lingkungan, dan kegiatan keantariksaan. 
c) Informasi mengenai Bencana sosial seperti kerusuhan 
sosial,konflik sosial antar kelompok atau antar 
komunitas masyarakat dan teror. 
d) Informasi tentang jenis, persebaran dan daerah yang 
menjadi sumber penyakit yang berpotensi menular. 
e) Informasi tentang racun pada bahan makanan yang 
dikonsumsi oleh masyarakat. 
3. Informasi publik yang wajib tersedia setiap saat, meliputi : 
a) Daftar seluruh informasi publik yang berada di bawah 
penguasaan pemerintah daerah tidak termasuk 
informasi yang dikecualikan. 
b) Hasil keputusan pemerintah daerah atau badan publik 
dan latar belakang pertimbanganya. 
c) Seluruh kebijakan yang ada, serta dokumen 
pendukungnya. 
d) Rencana kerja atau program kegiatan, termasuk 
perkiraan pengeluaran tahunan pemerintah. 
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e) Informasi dan kebijakan yang disampaikan pejabat 
pemrintah daerah dalam pertemuan yang terbuka 
untuk umum. 
f) Prosedur kerja pegawai pemerintah daerah yang 
berkaitan dengan pelayanan masyarakat. 
g) Laporan mengenai pelayanan akses informasi publik 
sebagaimana diatur dalam ketentuan peraturan  
perundang – undangan.  
4. Informasi yang dikecualikan, dalam pengelompokan 
informasi yang dikecualikan perlu diperhatikan sebagai 
berikut : 
a) Informasi publik yang apabila dibuka dan diberikan 
kepada pemohon informasi dapat menghambat proses 
penegakan hukum. 
b) Informasi publik yang apabila dibuka dan diberikan 
kepada pemohon informasi dapat mengganggu 
kepentingan perlindungan hak atas kekayaan 
intelektual dan perlindungan dari persaingan usaha 
yang tidak sehat. 
c) Informasi publik yang apabila dibuka dan diberikan 
kepada pemohon informasi dapat membahayakan 
pertahanan dan keamanan negara. 
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d) Informasi publik yang apabila dibuka dan diberikan 
kepada pemohon informasi dapat mengungkapkan 
kekayaan alam indonesia. 
e) Informasi publik yang apabila dibuka dan diberikan 
kepada pemohon informasi dapat merugikan 
ketahanan ekonomi nasional. 
f) Informasi publik yang apabila dibuka dan diberikan 
kepada pemohon informasi dapat merugikan 
kepentingan hubungan luar negeri. 
g) Informasi publik yang apabila dibuka dapat 
mengungkapkan isi akta otentik yang bersifat pribadi 
dan kemauan terahir ataupun wasiat seseorang. 
h) Informasi publik yang apabila dibuka dan diberikan 
kepada pemohon informasi dapat mengungkap rahasia 
pribadi. 
i) Informasi yang tidak boleh diungkapkan berdasarkan 
ketentuan peraturan perundang – undangan yang 
berlaku. 
5. Prinsip – prinsip yang harus diperhatikan dalam 
mengelompokkan informasi yang dikecualikan meliputi : 
a) Ketat artinya mengategorikan informasi yang 
dikecualikan harus benar – benar mengacu pada 
metode yang valid dan mengedapankan obyektivitas. 
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b) Terbatas artinya informasi yang dikecualikan harus 
terbatas pada informasi tertentu untuk menghindari 
penafsiran yang subyektif dan kesewenangan. 
c) Tidak mutlak artinya tidak ada informasi yang secara 
mutlak dikecualikan ketika kepentingan publik yang 
lebih beasar menghendakinya. 
d) Pengecualian harus melalui metode uji konsekuensi 
bahaya yang mendasari penentuan suatu informasi 
harus dirahasiakan apabila informasi tersebut dibuka. 
e) Untuk lebih menjamin suatu informasi dapat dibuka 
atau ditutup secara obyektif maka metode 
sebagaimana dimaksud pada huruf c dilengkapi 
dengan uji kepentingan publik yang mendasari 
penentuan informasi harus ditutup sesuai dengan 
kepentingan publik. 
f) Pengklasifikasian akses informasi harus disertai 
pertimbangan tertulis tentang implikasi informasi dari 
sisi politik, ekonomi, sosial budaya, dan pertahanan 
keamanan.   
7. Pelayanan Informasi 
 Untuk memenuhi dan melayani permintaan dan kebutuhan 
pemohon informasi informasi publik, Pejabat Penyedia 
Informasi Daerah ( PPID ) melaui Sekretariat Pejabat 
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Penyedia Informasi Daerah ( PPID ) atau Pejabat Penedia 
Informasi Daerah Pemerintahan Daerah ( PPID PD ) 
memberikan layanan langsung dan layanan melalui media 
cetak dan elektronik, meliputi : 
a) Layanan informasi secara langsung yaitu layanan 
informasi publik yang dikategorikan wajib tersedia setiap 
saat, dengan mekanisme pelayanan. 
b) Layanan informasi melalui media baik online maupun 
cetak yaitu informasi publik yang tersedia dan diumumkan 
secara berkala dilayani melalui website Pemerintah Daerah 
dan media cetak atau elektronik yang tersedia. 
c) Untuk menjamin keamanan dan efektivitas layanan, 
permintaan informasi publik melalui surat elektronik atau 
e-mail akan dilayani apabila pada hari yang sama 
pemohon melakukan konfirmasi dan verifikasi ulang 
mengenai informasi yang dimaksud melalui telepon atau 
pesan singkat, surat tertulis atau faksimili kepada Pejabat 
Penyedia Informasi Daerah, sebagai tanda bukti pemohon 
wajib melampirkan status laporan ( delivery report ), 
kepada Pejabat Penyedia Informasi Daerah. 
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8. Jangka Waktu Layanan Informasi  
a) Proses penyelesian untuk memenuhi permintaan pemohon 
informasi publik dilakukan setelah pemohon informasi 
publik memenuhi persyaratan. 
b) Penyelesaian dilaksanakan paling lambat 10 hari kerja 
sejak permohonan informasi diterima melalui 
pemberitahuan tertulis. Pemberitahuan ini meliputi 
permintaan informasi diterima, permintaan informasi 
ditolak, dan perpanjangan waktu pemberitahuan 
permohonan diterima atau ditolak. 
c) Jika Pejabat Penyedia Informasi Daerah membutuhkan 
perpanjangan waktu, maka selambat – lambatnya dalam 7 
hari kerja sejak tanggapan pertama diberikan. 
d) Jika permohonan informasi diterima, maka dalam surat 
pemberitahuan dicantumkan materi informasi yang 
diberikan, format informasi, apakah dalam bentuk soft 
copy atau data tertulis, serta biaya akan dibebankan kepada 
pemohon informasi apbila dibutuhkan untuk keperluan 
penggadaan atau perekaman. Bila permintaan informasi 
ditolak, maka dalam surat pemberitahuan dicantumkan 
alasan penolakan berdasarkan ketentuan peraturan 
Peraturan Perundang – undangan yang berlaku.  
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D. Pengertian Sosial Media 
 Media Sosial adalah tempat dimana seluruh pesan 
komunikasi terdesentralisasi; distribusi pesan lewat satelite 
meningkatkan yang penggunaanny menggunakan jaringan kabel 
dan komputer, keterlibatan audiens dalam proses komunikasi 
yang semakin meningkat. 
New media disini adalah berbagai perangkat teknologi 
komunikasi yang berbagi ciri yang sama dimana selain baru 
dimungkinkan dengan digitalisasi dan ketersediaannya yang luas 
untuk penggunaan pribadi sebagai alat komunikasi. McQuail 
(2011: 157) 
 Selain itu sosial media adalah media online yang mendukung 
interaksi sosial.  menggunakan teknologi berbasis web yang 
mengubah komunikasi menjadi dialog interaktif. seperti : Web, 
Twitter, Facebook, dan Instagram. 
1. Fungsi Media Sosial  
Social media memiliki beberapa fungsi sebagai berikut: 
1)  Social media adalah media yang didesain untuk 
memperluas interaksi sosial manusia menggunakan internet 
dan teknologi web. 
2)    Social media berhasil mentransformasi praktik 
komunikasisearah media siaran dari satu institusi media ke 
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banyakaudience (“one to many”) menjadi praktik komunikasi 
dialogisantar banyak audience (“many to many”). 
3)     Social media mendukung demokratisasi pengetahuan dan 
informasi. Mentransformasi manusia dari pengguna isi pesan 
menjadi pembuat pesan itu sendiri. 
(http://prezi.com/vddmcub_-ss_/social-media-definisi-fungsi-
karakteristik/ diakses pada tanggal 13Agustusi 2017 pukul 
18.00). 
2. Karakteristik Media Sosial  
Berikut beberapa karakteristik yang ada pada media sosial : 
1) Partisipasi 
Mendorong kontribusi dan umpan balik dari setiap 
orang yang tertarik atau berminat menggunakannya, hingga 
mengaburkan batas antara media dan audience (bdk. Media 
massa/mediasiaran) 
2) Keterbukaan 
Kebanyakan media sosial terbuka bagi umpan balik dan 
partisipasi melalui sarana-sarana voting, komentar dan 
berbagi informasi. Jarang sekali dijumpai batasan untuk 
mengakses dan memanfaatkan isi pesan ( perlindungan 
password terhadap isi cenderung dianggap aneh) 
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3) Perbincangan 
Memungkinkan terjadinya perbincangan antar 
pengguna secara“dua arah” 
4) Komunitas 
Media sosial memungkinkan terbentuknya komunitas 
komunitas secara cepat (instan) dan berkomunikasi secara 
efeketif tentang beragam isu/kepentingan (dari hobi 
fotografi,politik, hingga tanyangan TV favorit). 
5) Keterhubungan 
Mayoritas media social tumbuh subur lantaran 
kemampuan melayani keterhubungan antar pengguna, 
melalui fasilitas tautan (links) ke website, sumber-sumber 
informasi dan pengguna-pengguna lain.( 
http://prezi.com/vddmcub_-ss_/social-media-definisi-
fungsi-karakteristik/ diakses pada tanggal 13 Agustusi 2017 
pukul 18.00) 
E. Kajian Pustaka 
Guna mendukung penelitian ini, peneliti mencoba mencari 
referensi sebagai acuan atau rujukkan mengenai tema yang dikaji 
oleh peneliti dari berbagai literatur hasil penelitian terdahulu, 
Dengan demikian peneliti dapat mengatahui bagian dan hal apa saja 
yang telah diteliti agar tidak terjadi pengulangan. 
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Pertama, Penelitian tentang tingkat pengetahuan sebelumnya 
telah dilakukan oleh Dani Anggah Saputra, mahasiswa Ilmu 
Komunikasi. Universitas Pembangunan Nasional “ Veteran “ Jawa 
Timur, dengan judul skripsi “ Hubungan Antara Pengetahuan Ibu 
Terhadap Minat Menggunakan KB IUD di Puskesmas Purnama “ 
pada tahun 2011. 
Dalam penelitian tersebut dijelaskan bagaimana Tingkat 
pengetahuan ibu terhadap minat dalam menggunakan KB IUD. 
Persamaan penelitian tersebut adalah sama-sama membahas tingkat 
pengetahuan dan minat sebagai subjek penelitian, serta menggunakan 
studi deskriptif kuantitatif sebagai metode penelitian. Perbedaan pada 
penelitian ini adalah Dani Anggah Saputra mengamati tentang minat 
ibu dalam menggunakan KB IUD di Puskesmas Purnama, sedangkan 
penelitian ini terfokus pada minat masyarakat cangakan rw 1 dalam 
mengakses informasi pemerintahan kabupaten karanganyar melalui 
media sosial. Penelitian Dani Anggah Saputra menganalisis tentang 
Hubungan Antara Pengetahuan Ibu Terhadap Minat Menggunakan 
KB IUD di Puskesmas Purnama , sedangkan dalam penelitian ini 
meneliti tentang Hubungan Antara Tingkat Pengetahuan Masyarakat 
dengan Minat Masyarakat dalam mengakses Informasi Pemerintahan 
Kabupaten Karanganyar melalui media sosial.   
Berdasarkan hasil penelitian Dani Anggah Saputra dapat 
disimpulkan bahwa variabel tingkat pengetahuan mempunyai peran 
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yang sangat signifikan terhadap minat menggunakan KB di IUD 
Puskesmas Purnama. Tingkat pengetahuan mempunyai andil dalam 
mempengaruhi minat menggunakan KB di IUD Puskesmas Purnama. 
Dalam hasilnya, koefesien  determinasi menunjukkan bahwa 
pengaruh tingkat pengetahuan dapat menjelaskan atau memberikan 
minat menggunakan KB di IUD Puskesmas Purnama. 
Kedua, skripsi dengan judul “Hubungan Antara Tingkat 
Pengetahuan Dengan Perilaku Hidup Bersih dan  Sehat Siswadi 
Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Gonilan Kartasura Sukoharjo “ 
yang ditulis pada tahun 2015 oleh Nadia Primivita Digrahayu. Skripsi 
ini dikeluarkan oleh Mahasiswa Kedokteran, Universitas 
Muhammadiyah Surakarta. Persamaan penelitian tersebut dengan 
penelitian ini adalah sama-sama membahas tingkat pengetahuan 
penelitian juga menggunakan studi deskriptif kuantitatif. 
Perbedaannya, skripsi tersebut menggnakan siswa sebagai obyek 
penelitian sedangkan penelitian ini menggunakan masyarakat sebagai 
obyek penelitian, penelitian tersebut membahas Hubungan Antara 
Tingkat Pengetahuan Dengan Perilaku Hidup Bersih dan  Sehat 
Siswadi Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Gonilan Kartasura 
Sukoharjo sedangkan penelitian ini membahas Hubungan Antara  
Tingkat Pengetahuan Masyarakat dengan Minat Masyarakat dalam 
mengakses Informasi Pemerintahan Kabupaten Karanganyar melalui 
media sosial. 
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Dalam skripsi yang ditulis  Nadia Primivita Digrahayu tersebut, 
disimpulkan bahwa variabel tingkat pengetahuan mempunyai peran 
yang sangat signifikan terhadap perilaku hidup bersih dan sehat  
siswa di Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Gonilan Kartasura 
Sukoharjo.  
Pada penelitian kali ini peneliti juga akan menggunakan tingkat 
pengetahuan sebagai salah satu landasan teori untuk membantu 
penelitianya. Pada penelitian ini juga akan membahas hubungan 
anatara tingkat pengetahuan   perilaku hidup bersih dan sehat  siswa 
di Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Gonilan Kartasura 
Sukoharjo.  
Ketiga, Penelitian dengan judul skripsi “ Hubungan Antara 
Pengetahuan Dengan Minat Akseptor Intra Uterine Device Tentang 
Kunjungan Ulang Pasca Pemasangan IUD ”.oleh Suharti, mahasiswa 
Fakultas Ilmu Komunikasi. Universitas Negri Semarang “ UNNES “ 
pada tahun 2015. 
Dalam penelitian tersebut dijelaskan bagaimana Hubungan 
Antara Pengetahuan Dengan Minat Akseptor Intra Uterine Device 
Tentang Kunjungan Ulang Pasca Pemasangan IUD ”. Persamaan 
penelitian tersebut adalah sama-sama membahas tingkat pengetahuan 
dan minat sebagai subjek penelitian, menggunakan studi deskriptif 
kuantitatif sebagai metode penelitian. Perbedaan pada penelitian ini 
adalah Suharti mengamati tentang Pengetahuan dan Minat Akseptor 
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Intra Uterine Device Tentang Kunjungan Ulang Pasca Pemasangan 
IUD. Sedangkan penelitian ini terfokus pada informasi pemerintahan 
kabupaten karanganyar melalui media sosial. Penelitian Suharti 
menganalisis tentang Hubungan Antara Pengetahuan Dengan Minat 
Akseptor Intra Uterine Device Tentang Kunjungan Ulang Pasca 
Pemasangan IUD sedangkan dalam penelitian ini meneliti tentang 
Hubungan Antara Tingkat Pengetahuan Masyarakat dengan Minat 
Masyarakat dalam mengakses informasi Pemerintahan Kabupaten 
Karanganyar melalui media sosial.   
Berdasarkan hasil penelitian Suharti dapat disimpulkan bahwa 
variabel terikat mempunyai pengaruh yang lebih dominan terhadap 
tingkat pengetahuan. Minat Akseptor Intra Uterine Device Tentang 
Kunjungan Ulang Pasca Pemasangan IUD mempunyai andil dalam 
mempengaruhi tingkat pengetahuan. Dan hasilnya, koefesien 
menunjukkan nilai bahwa pengaruh minat   Akseptor Intra Uterine 
Device Tentang Kunjungan Ulang Pasca Pemasangan IUD dapat 
memberikan penjelasan terhadap pengetahuan.  
F. Kerangka Berfikir 
Dalam kerangka berpikir ini dijelaskan mengenai proses berpikir 
peneliti dalam rangka mengadakan penelitian tentang Hubungan Antara 
Tingkat Pengetahuan Masyarakat Cangakan RW 1 Dalam Mengakses 
Informasi Pemerintah Kabupaten Karanganyar Melalui Media Sosial. 
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Adapun kerangka berpikir dalam penelitian ini dapat  digambarkan 
sebagai berikut : 
 
 
 
 
 
 
 
 
     
 
 
 
 
 
 
Aspek Pendidikan 
(X1) 
Aspek Pekerjaan 
(X2) 
Aspek Umur (X3) 
Aspek Informasi 
(X4) 
Aspek Lingkungan 
(X5) 
Aspek Sosial 
Budaya (X6) 
( Y ) 
Minat Mengakses 
Informasi berdasarkan :  
1. Pekerjaan 
2. Bakat 
3. Pengalaman 
4. Umur 
5. Tempat Tinggal 
6. Sosial Ekonomi 
 
( X ) 
Tingkat 
Pengetahuan 
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Kerangka berpikir diatas menjelaskan mengenai proses berpikir 
peneliti dalam rangka mengadakan penelitian tentang Tingkat 
Pengetahuan Masyarakat Cangakan Dengan Minat Dalam Mengakses 
Informasi. Tingkat pengetahuan secara signifikan sangat berpengaruh 
terhadap minat dalam mengakses informasi setelah seseorang merasa 
minat dalam mengakses informasi untuk memenuhi kebutuhan dan tujuan 
tertentu. biasa disebut dengan pengetahuan. pengetahuan tersebut antara 
lain pendidikan, pekerjaan, umur, informasi, lingkungan, sosial budaya. 
Keenam unsur inilah yang akan mempengaruhi adanya Minat yang 
diterima oleh seseorang. Minat tersebut meliputi Pekerjaan, Bakat, 
Pengalaman, Umur,  Tempat Tinggal, Sosial Ekonomi. 
 G.  Hipotesis 
Berdasarkan Landasan Teori diatas, maka dapat disusun hipotesis 
sebagai jawaban dari permasalahan yang telah dirumuskan. Hipotesis 
yang diajukan dalam penelitian ini sebagai berikut: 
Ha   : Ada hubungan yang signifikan antara tingkat pengetahuan     
dengan minat masyarakat dalam mengakses informasi. 
Ho   : Tidak ada hubungan yang signifikan antara tingkat 
pengetahuan dengan minat masyarakat dalam mengakses 
informasi. 
Ha   : Ada hubungan yang signifikan antara tingkat pengetahuan 
pendidikan (X1) dengan minat masyarakat dalam mengakses 
informasi. 
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Ho   : Tidak ada hubungan yang signifikan antara pengetahuan 
pendidikan (X1) terhadap minat masyarakat dalam mengakses 
informasi. 
Ha   : Ada hubungan yang signifikan antara pengetahuan pekerjaan 
(X2) terhadap minat masyarakat dalam mengakses informasi. 
Ho   : Tidak ada hubungan yang signifikan antara pengetahuan 
pekerjaan (X2) terhadap minat masyarakat dalam mengakses 
informasi. 
Ha   : Ada hubungan yang signifikan antara pengetahuan  umur (X3) 
terhadap minat masyarakat dalam mengakses informasi. 
Ho   : Tidak ada hubungan yang signifikan antara pengetahuan umur 
(X3) terhadap minat masyarakat dalam mengakses informasi. 
Ha   : Ada hubungan yang signifikan antara pengetahuan   informasi 
(X4) terhadap minat masyarakat dalam mengakses informasi. 
Ho   : Tidak ada hubungan yang signifikan antara pengetahuan 
informasi (X4) terhadap minat masyarakat dalam mengakses 
informasi. 
Ha   : Ada hubungan yang signifikan antara pengetahuan    
lingkungan (X5) terhadap minat masyarakat dalam mengakses 
informasi. 
Ho   : Tidak ada hubungan yang signifikan antara pengetahuan 
lingkungan (X5) terhadap minat masyarakat dalam mengakses 
informasi. 
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Ha   : Ada hubungan yang signifikan antara pengetahuan sosial 
budaya (X6) terhadap minat masyarakat dalam mengakses 
informasi. 
Ho   : Tidak ada hubungan yang signifikan antara pengetahuan sosial 
budaya (X6) terhadap minat masyarakat dalam mengakses 
informasi. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian 
Pendekatan yang digunakan penulis dalam penelitian ini adalah 
pendekatan kuantitatif. Pendekatan kuantitatif menurut Kriyanto 
(2006:55) diartikan sebagai penelitian yang berusaha menggambarkan 
atau memberikan penjelasan tentang suatu masalah yang dapat 
digeneralisasikan hasilnya. Pendekatan kuantitatif ini bertujuan untuk 
menjelaskan, meramalkan dan atau mengontrol fenomena sosial 
melalui pengukuran objektif dan analisis numerik atau analisis 
terhadap variasi angka-angka. 
Sedangkan jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah jenis penelitian asosiatif. Penelitian asosiatif menurut Sugiyono 
(2016:11) merupakan jenis penelitian yang bertujuan untuk 
mengetahui hubungan antara dua variabel atau lebih. Jenis penelitian 
ini mempunyai tingkatan yang tertinggi bila dibandingan dengan 
penelitian deskriptif dan komparatif. Penelitian asosiatif berfungsi 
untuk menjelaskan, meramalkan, dan mengontrol suatu gejala. Pada 
penelitian terdapat dua variabel yang dihubungkan. Bentuk hubungan 
antara variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah hubungan 
kausal. Hubungan kausal adalah hubungan sebab akibat antara 
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variabel independen (X) yakni tingkat pengetahuan dan variabel 
dependen (Y) yakni minat masyarakat dalam mengakses informasi. 
Namun dalam penelitian ini juga tidak mengesampingkan teknik 
kepustakaan (library research)  yaitu kegiatan penelitian yang 
dilakukan melalui pustaka yang relevan,  terutama dalam menyusun 
landasan teori dan kerangka berpikir dan field research yaitu 
penelitian yang dilakukan dengan mengumpulkan data dari lapangan 
yang berupa data primer maupun sekunder. 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Subjek Penelitian 
Dalam penelitian ini yang menjadi subjek penelitian adalah 
masyarakat dukuh cangakan RW 1, kelurahan cangakan, 
kecamatan karanganyar, kabupaten karanganyar. 
2. Tempat Penelitian  
Dalam penelitian ini, peneliti melakukan penelitian di dukuh 
cangakan RW 1, Kelurahan Cangakan, Kecamatan Karanganyar, 
Kabupaten  Karanganyar. 
3. Waktu Penelitian 
Penelitian dilakukan pada 2017 
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Tabel 1 
Waktu Penelitian 
No Kegiatan 
Tahun 2017 
Juli Agust Sept Okt Nov Des Jan 
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1 Observasi Awal                                                 
2 
Penyusunan 
Proposal 
                                                
3 
Pengumpulan 
Data 
                                                
4 
Penyebaran 
Kuesioner 
                                                
5 Analisis Data                                                 
6 
Penyusunan 
Laporan 
                                                
 
4. Data dan Sumber Data 
a. Data Primer 
Data primer disebut juga data asli atau data baru, data 
yang diperoleh atau dikumpulkan langsng oleh orang yang 
melakukan penelitian atau yang bersangkutan yang 
memerlukan (Misbahuddin dan Hasan, 2013: 28). Data primer 
merupakan data pertama yang diperoleh pertama dari sumber 
pertama di lokasi penelitian atau objek penelitian ( Bungin, 
2011: 129 ).   
Dalam penelitian ini, sumber data primer ditemukan 
melalui penyebaran kuesiner, dan wawancara. Secara langsung 
dengan objek penelitian.  
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b. Data Sekunder 
Data sekunder merupakan data yang diperoleh atau 
dikumpulkan dari sumber kedua atau sumber sekunder dari 
data yang kita butuhkan melalui studi dengan mempelajari 
berbagai literatur dan buku ( Bungin, 2013: 129). 
Dalam penelitian ini, sumber data sekunder ditemukan 
melalui informasi terkait penelitian yang tersebar dalam 
internet, jurnal, buku, dokumen, dan catatan harian. 
C. Populasi dan Sampel  
1. Populasi 
 Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari objek 
atau subjek yang memiliki kualitas dan karakteristik tertentu yang 
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 
kesimpulanya. sehingga dapat digunakan sebagai sumber data 
dalam penelitian (Sugiyono, 2012: 80).  
  Dalam penelitian ini, peneliti memilih masyarakat dukuh 
cangakan RW 1 kelurahan cangakan, kecamatan karanganyar, 
Kabupaten Kranganyar. Populasi ini dipilih karena efesiensi waktu 
penelitian. Pemilihan responden masyarakat kelurahan cangakan 
RW 1 Kabupaten Karanganyar, sehingga dapat mempersingkat 
waktu penelitian.  
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 Populasi jumlah masyarakat terdiri dari masyarakat 
golongan kelas atas yang berjumlah 84 orang, masyarakat 
golongan menengah 190 orang, dan masyarakat golongan bawah 
yang berjumlah 46 orang. Sehingga total jumlah populasi yang 
didapatkan berjumlah 320 orang,  yang akan dijadikan sampel 
adalah 84 responden. Dengan jumlah laki laki 19 orang dan 
perempuan 65 orang. Perhitungan ini tidak termasuk RW lainya. 
(Badan Statistik Dukuh Cangakan Kabupaten Karanganyar diakses 
27 Juli 2017).  
Tabel 2 
Jumlah Populasi Masyarakat Cangakan RW 1 Kabupaten 
Karanganyar 
Gol Masyarakat Jumlah  Total 
Kelas Atas 84 
320 Menengah  190 
Bawah  46 
 ( Badan Statistik Dukuh Cangakan Kabupaten Karanganyar diakses 27 Juli 2017 ) 
2. Sampel 
 Sampel merupakan bagian dari jumlah dan karakteristik 
yang dimiliki oleh populasi. Bila populasi besar peneliti tidak dapat 
mempelajari semua yang ada dalam populasi, maka peneliti 
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menggunakan sampel yang diambil dari populasi itu (Sugiyono, 
2011: 62). Sampel yang diambil dari populasi tersebut harus benar 
benar representatif. Sampel yang digunakan adalah 84 responden 
dari masyarakat dukuh cangakan RW 1 kelurahan cangakan, 
kecamatan karanganyar, kabupaten karanganyar. 
3. Teknik Pengambilan Sampel 
   Teknik pengambilan dalam penelitian ini menggunakan 
teknik proportionate stratified random sampling yaitu pengambilan 
anggota sampel bila populasi mempunyai anggota/unsur yang tidak 
homogen dan berstrata secara proposional (Sugiyono, 2009: 82). 
Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan metode 
probability sampling yaitu teknik pengambilan sampel dengan 
memberikan peluang yang sama bagi tiap unsur ( anggota ) 
populasi untuk dipilih menjadi anggota sampel. 
Penelitian ini menggunakan pedoman Slovin. Untuk 
menentukan besar sampel  guna menaksir parameter rata-rata 
sampel (n) yang digunakan sebagai berikut (Sanusi, 2013: 101) :  
n = 
 
(   ( )  )
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keterangan: 
n  = Besar sampel 
N = Besar populasi 
d    = Tingkat Kepercayaan 10% 
 n  = 
   
(     (   ) )
 
 = 
   
      
 
= 
   
    
 
= 76   
= 76+ (10 %) 
= 84 
Dari rumus di atas, di dapat jumlah sampel sebesar 84 
orang sampel. Untuk pengambilan sampel setiap golongan 
masyarakat di pakai rumus (Sugiyono, 2015: 89): 
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Tabel 3 
Jumlah Sampel Per Golongan Masyarakat 
Masyarakat 
Jumlah 
populasi/ Gol 
masyarakat 
Perhitungan Sampel 
Kelas Atas 84 
  
   
    = 22.05 22 
Menengah  190 
   
   
    = 49.875 50 
Bawah 46 
  
   
    = 12.075 12 
Total 320  84 
( Badan Statistik Dukuh Cangakan Kabupaten Karanganyar diakses 27 Juli 2017 ) 
Cara penyebaran kuisioner dalam penelitian ini menggunakan 
teknik sampling sistematis pengambilan sampel berdasarkan urutan 
dari anggota populasi yang telah diberi nomor urut dalam pengambilan 
sampel (Sugiyono, 2009 :84). 
Dari tabel di atas, maka di dapat jumlah sampel per golongan 
masyarakat sebanyak 22 orang untuk masyarakat golongan kelas atas, 
50 orang untuk masyarakat golongan menengah, dan 12 orang untuk 
masyarakat golongan bawah.  
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D. Teknik Pengumpulan Data 
1. Observasi 
Observasi adalah kegiatan pengumpulan data dengan 
melakukan pengamatan langsung atas kondisi lingkungan objek 
penelitian. Kegiatan-kegiatan observasi ini dimulai dari melakukan 
pemilahan, pengubahan, pencatatan, pengodean hingga dapat 
mencapai tujuan penelitian secara empiris misalnya untuk menguji 
teori (Siregar 2013:19-20).  
Pada penelitian ini, peneliti menggunakan observasi sebagai 
langkah awal peneliti untuk melakukan penelitian dengan cara 
mencari dan mengumpulkan data-data terkait dengan penelitian. 
2. Kuesioner ( Angket ) 
Instrumen pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah kuesioner. Kuesioner merupakan teknik pengumpulan 
data dengan memberikan serangkaian atau daftar pertanyaan yang 
di susun secara sistematif kepada responden untuk dijawab 
(Sugiyono, 2012: 142 ).  
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan angket (kuesioner) 
tertutup yaitu sejumlah pertanyaan yang diajukan dalam bentuk 
uraian, menggunakan skala likert dengan memberikan skor 5 – 1 
pada item item yang ditanyakan. Dengan pedoman jawaban SS = 
sangat setuju, S = setuju, KS = kurang setuju, TS = tidak setuju, 
dan STS = sangat tidak setuju.  
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3. Wawancara  
Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. 
Wawancara merupakan kegiatan untuk memperoleh informasi 
dengan memberikan kerangka dan garis besar pokok-pokok yang 
akan ditanyakan (Moleong, 1998:136). Wawancara dilakukan 
dengan mempersiapkan garis pertanyaan yang akan ditujukan 
kepada responden maupun pada pihak lain untuk memperoleh data 
keterangan yang sesuai dengan penelitian. 
Pada penelitian ini, peneliti melakukan wawancara secara 
langsung dengan Bapak Bambang Sugito selaku Kabid diskominfo, 
Ibu Eny Fauziah selaku Kabag diskominfo, Bapak Adi Yudha 
selaku staf diskominfo dan Pihak pihak terkait dengan penelitian 
yang dilakukan oleh peneliti. 
4. Studi Pustaka 
Studi Pustaka adalah cara memperoleh data dengan 
mempelajari buku-buku, dokumen tertulis yang berkaitan dengan 
objek penelitian. 
5. Dokumentasi  
Dokumentasi menurut Kriyanto (2006:118) merupakan suatu 
bentuk instrumen pengumpulan data yang dilakukan dengan tujuan 
untuk mendapatkan informasi tambahan yang mendukung kegiatan 
analisis dan interpretasi data.  
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E. Variabel Penelitian 
Variabel penelitian adalah sesuatu yang ditetapkan oleh peneliti 
sebagai objek penelitian untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi 
untuk menarik kesimpulan (Sugiyno, 2009: 38). 
 Variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 
1. Variabel Independen ( bebas ) : Variabel yang sering disebut 
sebagai variabel stimlus, prediktor, antecedent atau yang lebih sering 
disebut sebagai variabel bebas, merupakan variabel yang 
mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya 
variabel terikat (Sugiyono, 2009: 39). 
Variabel bebas (independent = X) 
Variabel bebas adalah yang diselidiki pengaruhnya terhadap 
gejala yaitu tingkat pengetahuan masyarakat cangakan rw 1 kabupaten 
karanganyar tentang informasi pemerintahan kabupaten karanganyar 
melalui media sosial. 
2.  Variabel Dependen ( Terikat ) : Variabel dependen sering disebut 
sebagai variabel output, kriteria, konsekuen atau variabel terikat. 
Variabel ini merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi 
akibat, karena adanya variabel bebas (Sugiyono, 2009: 39)  
Variabel terikat (dependent = Y) 
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Variabel terikat adalah variabel yang diramalkan akan timbul 
sebagai pengaruh dari variabel bebas yaitu minat masyarakat dalam 
mengakses informasi. 
F.   Indikator Penelitian 
1. Definisi Konseptual 
 a.   Pengetahuan adalah merupakan hasil dari “Tahu” dan ini 
terjadi setelah orang melakukan penginderaan terhadap suatu 
obyektertentu. Penginderaan terjadi melalui panca indera manusia 
yaitu: indra penglihatan, pendengaran, penciuman, rasa dan raba. 
Sebagian besar pengetahuan manusia diperoleh melalui mata dan 
telinga (Notoatmodjo, 2007). 
  Pengetahuan merupakan suatu yang tertinggal dari hasil 
penginderaan manusia terhadap dunia luar. Selain itu pengetahuan 
merupakan deskripsi arsip informasi konsep dan kenyataan tentang 
alam semesta, baik yang berada dalam memori perseorangan 
maupun tertulis  (Mahmud, 2011). 
Menurut Dewi dan Wawan (2010), faktor-faktor yang 
mempengaruhi pengetahuan adalah sebagai berikut: 
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a. Faktor Internal 
1. Pendidikan 
2. Pekerjaan 
3. Umur 
4. Informasi 
b. Faktor Eksternal 
1. Lingkungan 
2. Sosial budaya 
b.   Minat adalah Minat adalah kecenderungan hati yang tinggi 
terhadap sesuatu. Terbentuknya minat diawali oleh perasaan 
senang dan sikap positif (Saraswati & Widaningsih 2008: 145). 
Minat juga dapat diartikan sebagai kehendak, keinginan atau 
kesukaan yang mana minat adalah  sesuatu yang pribadi dan 
berhubungan erat dengan sikap. Minat dan sikap merupakan dasar 
bagi prasangka, dan minat juga penting dalam mengambil 
keputusan. Minat dapat menyebabkan seseorang giat dalam 
melakukan   sesuatu yang telah menarik minatnya (Gunarso, 1995: 
68). Sedangkan menurut Slameto (2002: 180) minat adalah suatu 
rasa lebih suka dan rasa ketertarikan pada suatu hal atau aktivitas, 
tanpa ada yang menyuruh.  
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Menurut Super dan Cities (dalam Mardiastika, 2012) faktor 
yang mempengaruhi timbulnya minat yaitu : 
a)   Faktor dari dalam ( internal )   
1) Pekerjaan 
2) Bakat 
3) Umur 
 4) Pengalaman 
b)   Faktor dari luar ( eksternal ) 
1) Tempat Tinggal  
2) Sosial Ekonomi  
2. Definisi Operasional 
  Definisi Operasional variabel adalah bagaimana menemukan 
dan mengukur variabel variabel tersebut di lapangan dengan 
merumuskan secara singkat dan jelas, serta tidak menimbulkan 
berbagai tafsiran ( Sekaran, 2006: 14).  
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Tabel 4 
Definsi Operasional Variabel ( X ) 
Variabel 
Penelitian 
Definisi 
Operasional 
Indikator 
Jumlah 
Butir 
Nomor 
Pertanyaan 
Tingkat 
Pengetah
uan (X) 
Pendidikan 
1. Mengetahui kemampuan 
masyarakat dalam mengakses 
informasi melalui TIK. 
2. Mengetahui pengetahuan 
masyarakat tentang informasi 
yang semakin berkembang. 
2 1A, 2A 
 Pekerjaan 
1. Mengetahui kemampuan dalam 
menerima dan menyebarkan 
informasi.  
2. Mengetahui wawasan dan 
potensi yang dimilik. 
 
2 3A, 4A 
 Umur 
1. Mengetahui Pengetahuan 
mengenai informasi dari materi 
maupun teknologi. 
 
2. Mengetahui Kemampuan dalam 
2 5A, 6A, 
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mengakses informasi dan 
menyebarkan informasi. 
 Informasi 
1. Mengetahui kemampuan dalam 
menerima informasi. 
2. Mengetahui pengetahuan dalam 
menggunakan media. 
 
2 7A, 8A, 
 Lingkungan 
1. Mengetahui sikap dan perilaku 
dalam berinteraksi dengan orang 
lain. 
2. Memperoleh pengetahuan lebih.  
2 9A,10A, 
 
Sosial 
Budaya 
1. Mengetahui kemampuan dalam 
berinteraksi dengan orang lain. 
2. Mengetahui wawasan dan 
potensi yang dimiliki. 
2 11A,12A, 
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Tabel 5 
Definisi Oprasional Variabel ( Y ) 
Variabel 
Penelitian 
Definisi 
Operasional 
Indikator 
Jumlah 
Butir 
Nomor 
Pertanyaan 
Minat (Y) Pekerjaan 
1. Ingin mengetahui kemampaun 
masyarakat dalam menerima 
informasi dan menyebarkan 
informasi  
2. Ingin mengetahui wawasan yang     
diketahui 
 
2 1A, 2A 
 Bakat  
1. Ingin mengetahui keahlian dan 
ketrampilan yang di miliki 
2. Ingin mengetahui kemapuan 
yang berkaitan dengan 
lingkungan sekitar 
 
2 3A, 4A 
 
Jenis 
Kelamin 
1. Ingin mengetahui cara 
berinteraksi dengan orang lain 
daam lingkungan masyarakat 
2. Ingin mengetahui sikap dan 
perilaku dalam menerima 
2 5A, 6A, 
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informasi yang sedang 
berkembang 
 
 Pengalaman 
1. Ingin mengetahui pengetahuan 
masyarakat dalam 
mengembangkan wawasan di 
lingkungan sekitar 
2. Ingin mengetahui kemampuan 
akademis masyarakat dalam 
menggunakan dan mengakses 
informasi melalui TIK 
 
2 7A, 8A, 
 Lingkungan 
1. Ingin mngetahui sikap dan 
perilaku mengenai kondsi yang 
berkaitan dengan lingkungan 
masyarakat  
2. Ingin memperoleh  pengetahuan 
lebih yang berkaitan dengan 
lingkungan masyarakat 
 
2 9A,10A, 
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Sosial 
Ekonomi 
1. Ingin mengetahui bahan 
percakapan dan interaksi sosial 
dengan orang lain disekitarnya. 
2. Keinginan untuk dekat dengan 
orang lain. 
2 11A,12A, 
 
G.  Metode Pengukuran 
Alat ukur yang digunakan untuk mengukur variabel dalam 
penelitian ini dengan menggunakan skala Likert’s. skala Likert’s 
adalah alat untuk mengukur suatu variabel penelitian yang sudah 
ditetapkan oleh peneliti didasarkan pada subjek yang menyatakan 
persetujuan dengan mengukur pada sikap, pendapat dan persepsi 
seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial.Dengan 
skala likert ini, maka variabel yang akan diukur dijabarkan menjadi 
indikator variabel. Kemudian indikator tersebut dijadikan sebagai titik 
tolak untuk menyusun item-item instrumen yang dapat berupa 
pernyataan atau pertanyaan. Jawaban setiap item instrumen yang 
menggunakan skala likert mempunyai gradasi dari sangat positif 
sampai sangat negatif (Sugiyono, 2009: 93 ).  
Skala likert yang dimaksudkan dalam penelitian ini dengan 
memberikan skor pada item – item yang dinyatakan dalam respon 
alternatif. Skala likert yang digunakan dari 5 – 1, sebagaimana yang 
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tergambar pada tabel berikut : Dengan  pedoman jawaban  SS = 
Sangat setuju, S = Setuju, KS = Kurang Setuju, TS = Tidak setuju, 
STS = Sangat tidak setuju. 
Pada penelitian ini, skor tertinggi adalah 5 untuk jawaban “sangat 
setuju” , skor 4 untuk jawaban “setuju” , skor 3 untuk jawaban 
“kurang setuju” ,2 untuk jawaban “tidak setuju“ dan skor terendah 1 
untuk jawaban “sangat tidak setuju”. 
Tabel 6 
Penilaian Metode Pengukuran 
Jawaban Nilai 
Sangat Setuju 5 
Setuju 4 
Kurang Setuju 3 
Tidak Setuju 2 
Sangat tidak setuju 1 
 
Dalam penelitian ini, peneliti memilih skala likert dengan skor nilai 
1 sampai 5, karena dalam penelitian ini peneliti ingin meniadakan 
keraguan akan jawaban responden. Alasannya, karena ragu-ragu 
memiliki makna ganda yang dapat diartikan bahwa responden belum 
68 
 
memberikan jawaban, ragu-ragu atau netral. Disediakannya jawaban 
di tengah-tengah juga mengakibatkan responden akan cenderung 
memilih jawaban di tengah-tengah terutama bagi responden yang 
ragu-ragu akan memilih jawaban yang mana. Selain itu, responden 
memilih jawaban untuk memilih amannya. Yang terakhir, 
disediakannya jawaban di tengah-tengah akan menghilangkan 
banyaknya data dalam riset, sehingga data yang diperlukan banyak 
yang hilang (Rachmat, 2008: 137). Karena itu, peneliti menghilangkan 
satu skor untuk jawaban “ragu-ragu” untuk mendapatkan jawaban 
pasti dari responden. 
H.  Uji Instrumen Penelitian 
1. Uji Validitas 
Uji Validitas atau kesahihan menurut Siregar (2013:46) 
adalah bagian prosedur penelitian yang menunjukan seberapa jauh 
alat ukur mampu mengukur atas apa yang diukur dalam penelitian. 
Setiap penelitian secara keseluruhan validitas menjadi hal yang 
tidak sederhana dimana didalamnya membutuhkan penjabaran 
konsep mulai dari tingkat teoritis sampai empiris (indikator). 
Dalam Bungin (2005:107-108) menyatakan bahwa validitas 
sebagai alat ukur harus memiliki tingkat akurasi yang baik yang 
bahkan bisa meningkatkan bobot dari kebenaran data yang 
diinginkan. Tingkat validitas instrumen penelitian bisa dipakai jika 
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alat ukur instrumen yang dipakai memiliki tingkat validitas. 
Adapun perhitungan dilakukan dengan menggunakan rumus 
product moment (pearson’s correlation) sebagai berikut : 
  
n(   )  (    )
√⦋n    (  ) ⦌⦋n    (  ) ⦌
 
Keterangan: 
rxy  = Koefisien Product Moment  
n  =  Jumlah Masyarakat Dalam Sampel 
X  = Angka Mentah Untuk Pengukuran 1 
Y  = Angka Mentah Untuk Pengukuran 2 
2. Uji Reliabilitas 
Uji Reliabilitas dimaksudkan untuk mengetahui adanya 
ukuran dalam penggunaannya. Instrumen yang reliabel adalah 
instrumen yang bila digunakan beberapa kali untuk mengukur 
objek yang sama akan menghasilkan data yang sama. Uji ini juga 
digunakan untuk mengetahui sejauh mana pengukuran pada subjek 
yang sama atau dengan kata lain untuk menunjukan adanya 
kesesuaian antara sesuatu yang diukur dengan alat pengukuran 
yang dipakai. 
Analisis ini dilakukan dengan menggunakan program 
SPSS. Penulis melakukan uji reliabilitas dengan menghitung 
70 
 
Koefisien Cronbach’s Alpha dengan menggunakan rumus 
(Sugiyono, 2010:365) : 
 
 i  (
K
K  
) (  
 Si 
Si 
) 
Keterangan: 
   = Koefisien Reliabilitas 
K  = Mean Kuadrat Antara Subjek 
 Si  = Mean Kuadrat Kesalahan 
Si   = Varians Total 
3. Uji Homogenitas 
Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui hasil 
pengolahan data sampel. Interpretasi pengujian homogenitas 
varians data adalah sebagai berikut : 
1) Jika signifikansinya lebih besar dari 5% (0, 05) berarti skor 
hasil tes tersebut tidak memiliki perbedaan varian atau 
homogen. 
2) Jika signifikansinya lebih kecil dari 5% (0, 05) berarti skor 
hasil tes tersebut menunjukkan perbedaan varian atau tidak 
homogen. 
Dalam penelitian ini, peneliti melakukan uji homogenitas 
dengan menggunakan software SPSS (Statiscal Package For 
Social Science). 
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4.  Uji Normalitas 
Menurut Suharsimi (2013: 301) Uji normalitas adalah 
mengadakan pengujian terhadap normal atau tidaknya sebaran data 
yang dianalisis. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan 
software SPPS (Statiscal Package For Social Science) dengan uji 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov. Selain itu, dengan uji regresi 
linier berganda juga akan didapat hasil normalitas data yaknidata 
dapat dikatakan normal apabila titik-titik yang berada pada 
perpotongan garis absis dan ordinat merupakan garis lurus atau 
hampir lurus. 
I. Teknik Analisis Data  
Moleong dalam Rachmat (2006: 165) mendefinisikan analisis data 
sebagai proses mengorganisasikan dan mengurutkan data dalam pola, 
kategori, dan satuan uraian dasar sehingga dapat ditemukan tema dan 
data dirumuskan hipotesis kerja seperti yang disarankan oleh data. 
Dalam analisis kuantitatif data yang diperoleh berbentuk angka-angka 
sehingga perhitungannya menggunakan uji statistic. 
Analisis regresi dilakukan jika korelasi antara dua variable 
mempunyai hubungan kausal (sebab-akibat) atau hubungan fungsional. 
Menurut Mustikoweni dalam Rachmat (2006: 181) bahwa regresi 
ditujukan untuk mencari bentuk hubungan dua variable atau lebih 
dalam bentuk fungsi atau persamaan sedangkan analisis kolerasi 
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bertujuan untuk mencari derajat keeratan hubungan dua variable atau 
lebih. 
Metode analisis data pada penelitian ini akan diperiksa dengan 
menggunakan software SPPS (Statiscal Package For Social Science) 
dengan uji Regresi Linier Berganda yang digunakan bila penyebab 
diperkirakan lebih dari satu variabel. Penelitian ini, menggunakan uji 
regresi linier berganda dengan tujuan untuk mencari apakah ada 
hubungan antara dua variable yang diteliti yakni tingkat pengetahuan 
masyarakat cangakan rw 1 tentang informasi pemerintahan kabupaten 
karanganyar dan minat masyarakat dalam mengakses informasi. Rumus 
uji regresi linier berganda (Rachmat, 2006: 182): 
Y = a + bX1 + cX2 + ….. + kXk 
Keterangan: 
Y : Variabel tidak bebas (Independent) 
a  : nilai konstan atau harga Y bila X = 0 
b  : Koefisian regresi, yaitu angka peningkatan variable 
X : Variabel Bebas (Dependent) 
X1 = Pendidikan  X4 = Informasi 
X2 = Pekerjaan  X5 = Lingkungan 
X3 = Umur  X6 = Sosial Budaya 
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BAB  IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Deskripsi Pemerintah Kabupaten Karanganyar 
   Dinas Komunikasi dan Informatika Kabupaten Karanganyar secara 
yuridis terbentuk pada tahun 2009 dengan landasan Hukum Peraturan 
Daerah Nomor 2 Tahun 2009 tentang Susunan Organisasi dan Tata Kerja 
(SOTK). Dinas Komunikasi dan Informatika merupakan gabungan dari 
dua instansi yang berbeda yaitu, Kantor Informasi dan Komunikasi (KIK). 
   Mengingat bidang tugas yang sebelumnya ditangani meliputi dua 
sektor yang berbeda, tugas pokok dan fungsi Dinas Komunikasi dan 
Informatika Kabupaten Karanganyar kemudian diatur dalam Peraturan 
Bupati Nomor 15 tahun 2009 tentang Uraian Tugas dan Fungsi Jabatan 
Struktural Dinas Komunikasi dan Informatika. 
   Pada awal terbentuknya, Dinas Komunikasi dan Informatika 
Kabupaten Karanganyar, masih berkantor di Kompleks Perkantoran 
Cangakan Jl. Lawu Nomor 124 Karanganyar. Seiring dengan dinamisasi 
pembangunan, pada Jumat, tanggal 6 Agustus 2010 Kantor Dinas 
Komunikasi dan Informatika Kabupaten Karanganyar pindah menempati 
bekas Kantor Dinas Pekerjaan Umum (DPU) di sebelah barat Taman 
Pancasila, tepatnya Jl. Nyi Ageng Karang No.1 Karanganyar.  
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1. Maksud dan Tujuan Pengelolaan, Pelayanan informasi dan 
Dokumentasi 
a) Dimaksudkan sebagai acuan dan wajib dilaksanakan oleh setiap 
Badan Publik di lingkungan Pemerintah Daerah dalam pelayanan 
informasi publik, dokumentasi, arsip pelayanan informasi publik, 
penanganan pengaduan, dan penyelesaian sengketa informasi. 
b) Bertujuan untuk meningkatkan kualitas pelayanan informasi publik 
sesuai dengan prinsip pelayanan yang cepat, tepat, dan mudah disetiap 
Badan Publik di lingkungan Pemerintahan Daerah. 
2. Visi dan Misi Dinas Komunikasi dan Informatika Kabupaten 
Karanganyar 
a) Visi  
 “Terwujudnya penyelenggara sistem komunikasi dan informatika 
guna mendorong pertumbuhan ekonomi menuju karanganyar 
sejahtera” 
b) Misi  
1. Meningkatkan kualitas dan kuantitas layanan kebutuhan informasi 
publik serta akses media informasi kepada masyarakat 
2. Mendorong pemanfaatan media teknologi informasi dan 
komunikasi secara benar dan bertanggung jawab. 
3. Melaksanakan tata kelola bidang telekomunikasi, dan informatika 
di wilayah Kabupaten Karanganyar. 
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B. Deskripsi Data Responden 
Dengan menggunakan analisis presentase dari kuesioner yang 
dibagikan kepada 84 responden sebagai sampel, maka data yang diperoleh 
dapat digunakan untuk menentukan gambaran mengenai masyarakat 
cangakan rw 1 kabupaten karanganyar. 
Data responden yang diperoleh dari penyebaran kuesioner kemudian 
dihitung dengan menggunaan metode SPSS sebagai berikut : 
1. Usia 
Tabel 7 
Responden Berdasarkan Usia 
    
 
 
 
  ( Badan Statistik Dukuh Cangakan Kabupaten Karanganyar diakses 27 Juli 2017 ) 
 
( Badan Statistik Dukuh Cangakan Kabupaten Karanganyar diakses 27 Juli 2017 ) 
 
 
 
Usia Responden 
Jumlah 
reponden 
Prosentase 
15 – 25 50 59.52% 
26 – 35 22 26.19% 
36 – 50 12 14.29% 
Total 84 100% 
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Diagram 1 
Responden Berdasarkan Usia 
 
Gambar 1.  Responden berdasarkan usia 
Berdasakan diagram diatas dapat diketahui bahwa presentase usia 
responden yang diperoleh dari penyebaran kuesioner  paling tinggi 
berusia 15 – 25 tahun sebanyak  50 responden atau (59.52%) diikuti 
usia 26 –35 tahun sebanyak 22 responden atau (26. 19%) dan 36 – 50 
tahun sebanyak 12 atau (14. 29%).  
2. Jenis Kelamin 
Berdasarkan perolehan data penyebaran kuesioner terdapat 
sebanyak 65 responden dengan prosentase sebesar 75% yang menjadi 
mayoritas penyumbang data adalah responden berjenis kelamin 
perempuan. Sedang sebanyak 19 responden dengan prosentase 25% 
26.19% 
59.52% 
14.29% 
           
15 – 25 
 
26 – 35 
 
36 – 50   
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yang menjadi minoritas penyumbang data adalah responden berjenis 
kelamin laki-laki. Adapun datanya sebagai berikut: 
Tabel 8 
Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
Jenis Kelamin 
Jumlah 
responden 
Prosentase 
L 19 22,6% 
P 65 77,4% 
Total 84 100% 
( Badan Statistik Dukuh Cangakan Kabupaten Karanganyar diakses 27 Juli 2017 ) 
3. Pekerjaan  
Tabel 9 
Presentase responden berdasakan Pekerjaan 
Jenis Pekerjaan Jumlah Responden Presentase 
PNS 10 11,9% 
Pensiunan 12 14,3% 
Wiraswasta 22 26,2% 
Pelajar/Mahasiswa 20 23,8% 
Buruh 20 23,8% 
Total 84 100% 
( Badan Tenaga Kerja Kabupaten Karanganyar diakses 2017 ) 
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Berdasarkan tabel 9 diatas, dapat dilihat mengenai pekerjaan 
responden yang memiliki nilai presentase paling tinggi yaitu 
wiraswasta sebanyak 22 responden atau sebanyak (26.2%), diikuti 
dengan Pelajar dan buruh sebanyak 20 responden atau sebanyak 
(23.8%), Pensiunan sebanyak 12 responden atau sebanyak (14.3%),  
dan PNS sebanyak 10 responden atau sebanyak (11.9%). 
4. Pendidikan  
Tabel 10 
Presentase Responden Berdasarkan Pendidikan 
Pendidikan Jumlah Responden Presentase 
SD 12 14,3% 
SMP 21 25% 
SMA 25 29,8% 
Mahasiswa 14 16,7% 
Sarjana 12 14,3% 
Total 84 100% 
( Dinas Pendidikan Kabupaten Karanganyar diakses 2017 ) 
Berdasarkan tabel 10 diatas, dapat dilihat mengenai pendidikan 
responden yang memiliki nilai presentase paling tinggi yaitu SMA 
sebanyak 25 responden atau sebanyak (29.8%), diikuti dengan SMP 
sebanyak 21 responden atau sebanyak (25%), mahasiswa sebanyak 14 
responden atau sebanyak (16.7%), SD dan Sarjana sebanyak 12 
responden atau sebanyak (14.3%). 
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C. Deskripsi Data Penelitian 
Penelitian ini dilakukan terhadap masyarakat cangakan rw 1 
kabupaten karanganyar dengan menyebarkan kuesioner kepada responden 
sebanyak 84 orang untuk mendapatkan data dari jawaban responden. 
1. Hasil Uji Persyaratan Analisis Data 
a. Uji Validitas 
Pada penelitian ini, peneliti menghitung hasil perhitungan 
data dengan menggunakan software SPSS versi 16.0. Selanjutnya 
berdasarkan hasil perhitungan uji validitas data menggunakan 
software SPPS (Statiscal Package For Social Science) dengan 
rumus product moment. Didapat hasil pada item no.1 yakni rhitung 
sebesar 0,513. Kemudian hasil dari rhitung tersebut dibandingkan 
dengan rtabel.  Untuk menghitung besar nilai rtabel digunakan rumus 
df = n – k, sehingga didapat nilai df = 84 – 2 = 82. Melalui tabel 
nilai rtabel besar rtabel dengan taraf signifikansi 0,05 adalah sebesar 
0,217. Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa 0,513> 
0,217 sehingga item no. 1 dinyatakan valid karena rhitung> rtabel. 
Perhitungan soal no. 2 dan seterusnya menggunakan cara sama. 
Berikut adalah hasil uji validitas variabel pengetahuan: 
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Tabel 11 
Hasil Uji Validitas Variabel Pengetahuan 
No. Soal rhitung rtabel Keterangan 
1 0,513 0,217 Valid 
2 0,246 0,217 Valid 
3 0,689 0,217 Valid 
4 0,732 0,217 Valid 
5 0,471 0,217 Valid 
6 0,573 0,217 Valid 
7 0,645 0,217 Valid 
8 0,714 0,217 Valid 
9 0,693 0,217 Valid 
10 0,630 0,217 Valid 
11 0,569 0,217 Valid 
12 0,630 0,217 Valid 
 ( Sumber : Hasil olah data primer, 2017) 
Selanjutnya adalah uji validitas untuk variabel minat, 
dengan rumus yang sama dengan rumus diatas, maka berikut 
merupakan hasil validitas variabel minat: 
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Tabel 12 
Uji Validitas Variabel Minat 
No. Soal rhitung rtabel Keterangan 
1 0,496 0,217 Valid 
2 0,438 0,217 Valid 
3 0,432 0,217 Valid 
4 0,543 0,217 Valid 
5 0,621 0,217 Valid 
6 0,571 0,217 Valid 
7 0,231 0,217 Valid 
8 0,475 0,217 Valid 
9 0,358 0,217 Valid 
10 0,609 0,217 Valid 
11 0,736 0,217 Valid 
12 0,680 0,217 Valid 
 ( Sumber : Hasil olah data primer, 2017) 
Berdasarkan tabel 12, uji validitas pengetahuan dan minat 
diatas, maka dapat diketahui bahwa dari semua item soal 
pertanyaan kuesioner dinyatakan valid karena rhitung> rtabel, 
sehingga kuesioner tersebut akurat sebagai alat ukur pada 
penelitian ini. 
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b. Uji Reliabilitas 
Berdasarkan hasil perhitungan uji reliabilitas data 
menggunakan software SPPS (Statiscal Package For Social 
Science) dengan rumus cronbach’s alpha sebagai berikut: 
Tabel 13 
Hasil Perhitungan Uji Reliabilitas 
Reliability Statistics 
 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
.746 13 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
.725 13 
 
Berdasarkan tabel 13 di atas, diketahui rhitung alpha adalah 
0,746 dan rtabel dengan taraf signifikan 5% dari N: 84 sebesar 0, 
217. Maka pertanyaan yang menjadi kuesioner dinyatakan reliabel 
karena rhitung 0,746 > rtabel 0,217. Adapun hasil perhitungan uji 
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reliabilitas terhadap setiap item no. pertanyaan pada variabel motif 
adalah sebagai berikut: 
Tabel 14 
Uji Reliabilitas Variabel Pengetahuan 
No. Soal Alpha rtabel Keterangan 
1 0,816 0,217 Reliabel 
2 0,830 0,217 Reliabel 
3 0,803 0,217 Reliabel 
4 0,800 0,217 Reliabel 
5 0,833 0,217 Reliabel 
6 0,811 0,217 Reliabel 
7 0,807 0,217 Reliabel 
8 0,798 0,217 Reliabel 
9 0,800 0,217 Reliabel 
10 0,811 0,217 Reliabel 
11 0,812 0,217 Reliabel 
12 0,807 0,217 Reliabel 
 ( Sumber : Hasil olah data primer, 2017) 
Berdasarkan tabel 14 diatas, dapat disimpulkan bahwa 
semua hasil alpha pada setiap item no. pertanyaan lebih besar 
daripada nilai rtabel, sehingga setiap pertanyaan dapat dipercaya. 
Adapun hasil perhitungan uji reliabilitas untuk variabel 
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pengetahuan juga menghasilkan jawaban yang reliabel. Berikut 
adalah tabel perhitungan reliabilitas untuk variabel minat: 
Tabel 15 
Hasil Uji Reliabilitas Variabel Minat 
No. Soal Alpha rtabel Keterangan 
1 0,723 0,217 Reliabel 
2 0,728 0,217 Reliabel 
3 0,729 0,217 Reliabel 
4 0,717 0,217 Reliabel 
5 0,714 0,217 Reliabel 
6 0,714 0,217 Reliabel 
7 0,757 0,217 Reliabel 
8 0,725 0,217 Reliabel 
9 0,739 0,217 Reliabel 
10 0,719 0,217 Reliabel 
11 0,690 0,217 Reliabel 
12 0,705 0,217 Reliabel 
 ( Sumber : Hasil olah data primer, 2017) 
Berdasarkan tabel 15, hasil uji reliabilitas variabel 
pengetahuan dan minat diatas, maka setiap item pada soal 
kuesioner dinyatakan reliabel karena rhitung> rtabel sehingga 
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kuesioner dapat dipercaya dan diandalkan sebagai alat ukur 
penelitian. 
c. Uji Homogenitas 
Berdasarkan hasil uji homogenitas melalui software SPPS 
(Statiscal Package For Social Science). Maka diperoleh hasil 
sebagai berikut: 
Tabel 16 
Hasil Perhitungan Uji Homogenitas 
Test of Homogeneity of Variances 
Minat     
Levene Statistic df1 df2 Sig. 
1.109 12 66 .368 
Sumber : Hasil olah data primer, 2017 
Berdasarkan tabel 16, dapat diketahui bahwa nilai 
signifikansi uji homogenitas adalah sebesar 0,368. Maka dapat 
diambil kesimpulan bahwa data sebaran kuesioner bervarians 
homogen karena nilai signifikansi 0,368> taraf signifikan sebesar 
0,05. 
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d. Normalitas  
Tabel 17 
Hasil Perhitungan Normalitas 
Tests of Normality 
 Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 
 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 
minat .165 84 .016 .869 84 .000 
pengetahuan .105 84 .022 .932 84 .000 
a. Lilliefors Significance Correction    
 
Berdasarkan tabel 17, hasil normalitas, statistic yang diperoleh 
Minat = .869 sedangkan pengetahuan = .932 jika signifikanya lebih besar 
dari 5% (0,05) berarti hasil skor tes tersebut tidak memiliki perbedaan 
varian atau homogen. Pada tabel diatas dapat diketahui bahwa tes of 
normality memperlihatkan bahwa signifikan minat = .016 dan 
pengetahuan = .022 maka signifikanya lebih besar  dari 5% atau (0,05) 
berarti nilai varian dari kedua sampel data tersebut adalah sama atau tidak 
memiliki perbedaan varian (homogen). 
2. Hasil Analisis Data  
a. Deskripsi Data 
Penelitian ini dilakukan pada masyarakat cangakan rw 1 
kabupaten karanganyar, yang terdiri dari dua variabel yakni 
variabel pengetahuan sebagai variabel independent dan variabel 
minat sebagai variabel dependent. Dengan metode penyebaran 
kuisioner,  dengan jumlah soal pertanyaan sebanyak 24 item yang 
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terdiri dari 12 item soal untuk variabel pengetahuan dan 12 item 
soal lainnya untuk variabel minat. Kuesioner dibagikan kepada 
masyarakat cangakan rw 1 kabupaten karanganyar dengan jumlah 
keseluruhan responden sebanyak 84 orang. 
 Setelah responden memberikan jawaban atas pertanyaan 
yang diberikan peneliti. Didapat hasil perhitungan dari semua 
jawaban antara dua variabel ( lampiran ). Berdasarkan hasil 
perhitungan pada lampiran, diperoleh skor tertinggi pada varibel 
pengetahuan yakni pada pertanyaan no. 1 yang berisi pernyataan 
“Pendidikan akademis dapat meningkatkan kemampuan dalam 
menggunakan dan mengakses informasi melalui TIK”,dengan nilai 
skor sebesar 411. Sedangkan untuk skor terendah terdapat pada 
pertanyaan no. 8 yakni pada pernyataan “Pengetahuan dan 
wawasan yang tinggi mempersulit kita mendapatkan informasi”, 
dengan jumlah skor 363. 
     Selanjutnya, hasil perhitungan pada variabel minat 
(lampiran) diperoleh skor tertinggi pada pertanyaan no. 5 yakni pada 
pernyataan “Perkembangan yang semakin maju dapat mempermudah 
kita untuk berinteraksi dengan lingkungan sekitar”, dengan nilai skor 
sebesar 395. Sedangkan untuk skor terendah terdapat pada 
pertanyaan no. 10 yakni pada pernyataan “Kemampuan yang cukup 
dapat mempersulit kita untuk memperoleh pengetahuan.” dengan 
jumlah skor 278. 
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Pada penjelasan diatas, peneliti dapat mengambil 
kesimpulan, bahwa audiens memiliki pengetahuan yang cukup 
tinggi mengenai informasi yang sedang berkembang.Selanjutnya, 
peneliti juga menyimpulkan bahwa sebagian besar responden 
menggunakan pengetahuan dan Kemampuannya utuk mendapatkan 
informasi seluas luasnya. 
Dari hasil tersebut diperoleh hasil uji statistik menunjukan 
nilai p<0,05, hal ini terbukti bahwa pengetahuan sangat 
berhubungan dengan minat. 
Berikut adalah hasil nilai rata-rata keseluruhan hasil 
perhitungan data berdasarkan lampiran: 
Tabel 18 
Hasil Rata-Rata Variabel X dan Y 
 
 
 ( Lampiran 2 )  
Pada tabel 18, menunjukkan bahwa nilai signifikan p<0,05 
dari varibel pengetahuan adalah 382,8 sedangkan untuk variabel 
minat sebesar 366. Dari penjelasan ini maka sesuai indikator 
terjadinya hubungan antara pengetahuan dengan minat, hasil dari 
No. Variabel Mean 
1. Pengetahuan (X) 382,8 
2. Minat (Y) 366 
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nilai signifikan antara dua variabel adalah nilai p<0,05. Sehingga 
dapat disimpulkan bahwa antara kedua variabel memiliki 
hubungan, karena nilai pengetahuan yang diperoleh lebih besar 
dibandingkan dengan nilai minat. 
b. Uji Regresi Linier Berganda 
Pada penelitian ini, untuk mengetahui hubungan yang 
signifikan antara variabel dependen dengan variabel independen, 
yakni untuk memprediksi nilai variabel dependen berdasarkan 
variabel independen. 
Tabel 19 
Variables Entered/Removed 
Variables Entered/Removed
b
 
Variables 
Entered Variables Removed Method 
Sosial Budaya, 
Umur, 
Pendidikan, 
Informasi, 
Pekerjaan, 
Lingkungan
a
 
 Enter 
  
a. All requested variable entered. 
b. Dependent Variable: Minat 
Berdasarkan tabel 19 , menunjukkan variabel mana yang 
dimasukan dan metode yang digunakan. Variabel pengetahuan1, 
pengetahuan2, pengetahuan3, pengetahuan4, pengetahuan5 dan 
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pengetahuan6 merupakan prediktor atau variabel yang dimasukan, 
sedangkan metode yang digunakan adalah metode enter. 
Tabel 20 
Model Summary 
Model Summary 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .773
a
 .598 .566 3.56997 
a. Predictors: (Constant), Sosial Budaya, Umur, Pendidikan, 
Informasi, Pekerjaan, Lingkungan 
b. Dependent Variable: Minat  
Pada tabel diatas 20, untuk mengetahui besarnya nilai korelasi, peneliti 
menggunakan tabel Model Summary. Diketahui bahwa nilai korelasi atau 
hubungan (R) menunjukkan angka sebesar 0,773 dengan prosentase sebesar 
(Rsquare) 0,598 atau 5,98%.Selanjutnya dibawah ini adalah tabel ANOVA 
yang digunakan untuk menjelaskan pengaruh yang signifikan antara variabel 
X dan variabel Y. 
 
 
 
 
 
90 
 
 
Tabel 21 
ANOVA 
ANOVA
b
 
Model 
Sum of 
Squares Df Mean Square F Sig. 
1 Regression 1458.800 6 243.133 19.077 .000
a
 
Residual 981.343 77 12.745   
Total 2440.143 83    
a. Predictors: (Constant), Sosial Budaya, Umur, 
Pendidikan, Informasi, Pekerjaan, Lingkungan 
b. Dependent Variable: Minat  
Berdasarkan tabel 19 di atas, diperoleh nilai signifikan 
sebesar 0,00. Sehingga nilai signifikan < taraf signifikan yakni 
0,05. Kemudian pada tabel tersebut juga diketahui bahwa jumlah F 
sebesar 19.077, sehingga dari hasil F tersebut model regresi dapat 
digunakan untuk memprediksi variabel dependen (Y). 
 
 
 
 
 
91 
 
Tabel 22 
Coefficients 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 19.456 6.820  2.853 .006 
Pendidikan .229 .704 .028 .326 .745 
Pekerjaan 2.335 .386 .617 6.052 .000 
Umur -.536 .395 -.117 -1.356 .179 
Informasi .006 .478 .001 .012 .991 
Lingkungan .217 .500 .055 .435 .665 
Sosial Budaya 1.297 .572 .240 2.269 .026 
a. Dependent Variable: minat     
Selanjutnya pada tabel Coeffient diperoleh hasil 
perhitungan dari software SPSS menggunakan rumus regresi linier 
berganda. Pada tabel terdapat nilai constan sebesar 19,456 
sedangkan nilai X (pengetahuan) terdiri dari X1 sebesar 0,229, X2 
sebesar 2.335, X3 sebesar -536, X4 sebesar 0,006 X5 sebesar 0,217, 
dan X6 sebesar 1.297. Sehingga persamaan regresinya dapat ditulis: 
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Y = a + bX1 + cX2 + dX3 + eX4+ fX5 + gX6 
 atau 
Y = 19,456 + 0,229X1 + 2.335X2 + 0,536X3 + 0,006X4+ 
0,217X5 + 1.297X6 
Koefisien b dinamakan koefisien searah regresi dan 
menyatakan perubahan rata-rata variabel Y untuk setiap perubahan 
variabel X sebesar satuan. Perubahan ini merupakan pertambahan 
bila b bertanda positif dan penurunan bila b bertanda negatif. 
Sehingga dari persamaan tersebut dapat diterjemakan: 
1. Konstanta sebesar 19,456 menyatakan bahwa jika variabel 
independen dianggap konstan, maka nilai minat(Y) sebesar 
19,456. 
2. Koefisien regresi pengetahuan pendidikan (X1) sebesar 0,229 
menyatakan bahwa setiap penambahan pengetahuan 
pendidikan maka meningkatkan nilai minat (Y) sebesar 0,229. 
3. Koefisien regresi pengetahuan pekerjaan (X2) sebesar 2,335 
menyatakan bahwa setiap bertambahnya pengetahuan 
pekerjaan, maka akan meningkatkan nilai minat (Y) sebesar 
2.335. 
4. Koefisien regresi pengetahuan umur (X3) sebesar -536 
menyatakan bahwa penurunanpengetahuan umur maka akan 
menurunkan nilai minat (Y) sebesar -536. 
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5. Koefisien regresi pengetahuan informasi (X4) sebesar 0,006 
menyatakan bahwa setiap bertambahnya pengetahuan 
informasi, maka akan meningkatkan nilai minat (Y) sebesar 
0,006. 
6. Koefisien regresi pengetahuan lingkungan (X5) sebesar 0,217 
menyatakan bahwa setiap bertambahnya pengetahuan 
lingkungan, maka akan meningkatkan nilai minat (Y) sebesar 
0,217. 
7. Koefisien regresi pengetahuan sosial budaya (X6) sebesar 
1.297 menyatakan bahwa setiap bertambahnya pengetahuan 
sosial budaya, maka akan meningkatkan nilai minat (Y) 
sebesar 1.297. 
Dari penjelasan diatas, maka dapat ditarik kesimpulan 
bahwa nilai Minat (Y) mengalami peningkatan terbesar pada 
pengetahaun pekerjaan (X2) dengan jumlah peningkatan 
sebesar 2.335. Sedangkan untuk nilai Minat (Y) mengalami 
peningkatan terendah pada pengetahuan umur (X3) dengan 
jumlah peningkatan sebesar -536. 
Berdasarkan penjelasan diatas, variabel pengetahuan 
yang dapat meningkatkan nilai minat adalah pekerjaan. Hal ini 
sesuai dengan fungsi komunikasi massa yakni surveillance 
atau pengawasan instrumental yakni menyampaikan atau 
menyebarkan informasi yang memiliki kegunaan atau dapat 
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membantu khalayak dalam kehidupan sehari-hari. Sehingga 
masyarakat dapat memiliki bahan obrolan dengan lingkungan 
sekitar atau hanya sekedar menambah informasi bagi dirinya 
sendiri. 
c. Uji Korelasi 
Analisis korelasi digunakan untuk menjelaskan kekuatan dan 
arah hubungan kedua variabel. Angka korelasi berkisar antara -1 
hingga +1. Semakin mendekati +1 maka korelasi semakin mendekati 
sempurna. Sementara nilai negatif dan positif mengindikasikan arah 
hubungan. Arah hubungan yang positif menandakan bahwa pola 
hubungan searah atau semakin tinggi. 
Tabel 23 
Interpretasi Angka Korelasi Menurut Sugiyono 
NO Angka Korelasi 
1 0 – 0.199 Sangat Lemah 
2 0.20 – 0.399 Lemah 
3 0.40 – 0.599 Sedang 
4 0.60 – 0.799 Kuat 
5 0.80 – 1.0 Sangat Kuat 
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Berdasarkan tabel 21, dapat diketahui bahwa apabila angka 
korelasi menunjukkan nilai antara 0 - 0,199 maka hubungan korelasi 
antara kedua variabel dikatakan sangat lemah. Sedangkan apabila 
angka korelasi menunjukkan nilai antara 0,80 – 1.0 maka hubungan 
korelasi antara kedua variabel dapat dikatakan sangat kuat. Sehingga 
hubungan korelasi akan sangat kuat pada angka yang mendekati +1 
dan akan sangat lemah pada angka yang mendekati -1. 
Pada tabel, diketahui bahwa nilai korelasi dari hasil perhitungan 
sebesar 0,773, Sehingga nilai korelasi mendekati angka +1. Maka 
peneliti dapat menarik kesimpulan bahwa hubungan antara kedua 
variabel pada penelitian ini yakni variabel Pengetahuan dan 
Minatmasyarakat cangakan rw 1 kabupaten karanganyar sangat kuat. 
Sehingga variabel pengetahuan sangat berhubungan dengan variabel 
minat. 
d. Pembahasan Hasil Penelitian 
Penelitian ini dilakukan pada Masyarakat Cangakan RW 1 
Kabupaten Karanganyar dengan metode penyebaran kuesioner. 
Dengan jumlah soal pertanyaan sebanyak 24 item yang terdiri dari 12 
item soal untuk variabel pengetahuan dan 12 item soal lainnya untuk 
variabel minat. Kuesioner dibagikan kepada masyarakat Cangakan 
RW 1 Kabupaten Karanganyar dengan jumlah keseluruhan responden 
sebanyak 84 orang. 
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Berdasarkan hasil perhitungan sebaran kuesioner, diperoleh 
beberapa hasil, antara lain sebagai berikut: 
  Pertama, Pada hasil skor setiap item soal (lampiran ) diketahui 
bahwa pada varibel pengetahuan dan variabel minat, skor tertinggi 
terdapat pada item soal nomor 1 dan 5 dengan pernyataan yang berisi 
“Pendidikan akademis dapat meningkatkan kemampuan dalam 
menggunakan dan mengakses informasi melalui TIK.”Perkembangan 
yang semakin maju dapat mempermudah kita untuk berinteraksi 
dengan lingkungan sekitar”. 
 Dengan jumlah skor pada variabel pengetahuan sebanyak 411 
dan skor 395 untuk variabel minat (lampiran). Dari penjelasan tersebut 
dapat peneliti simpulkan bahwa masyarakat memiliki kebutuhan atau 
tujuan sendiri dalam menggunakan media, hal ini berkaitan dengan 
karakter audiens berdasarkan tipologi formasi audiens tipe kedua yang 
menjelaskan bahwa audiens mengkonsumsi media didasarkan pada 
kebutuhan dan tujuan tertentu. Selain itu, dari hasil perhitungan 
diketahui bahwa sebagian besar responden menggunakan media untuk 
memenuhi kebutuhan tertentu. 
Kedua, Pada tabel skor hasil sebaran kuesioner (lampiran), 
diperoleh nilai rata-rata dari jumlah masing-masing variabel (tabel 
18). Besar nilai signifikan pada variabel pengetahuan sebesar 382,8 
sedangkan pada variabel minat sebesar 366. Dari penjelasan tersebut 
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diketahui bahwa besar nilai signifikan variabel pengetahuan lebih 
besar daripada variabel minat atau dengan kata lain, nilai p<0,05. Dari 
ini peneliti dapat menyimpulkan bahwa terjadi hubungan antara 
pengetahuan dan minat karena pengetahuan yang diperoleh lebih besar 
daripada minat yang diinginkan, sehingga masyarakat dapat merasa 
minat setelah menggunakan media sosial.  
Ketiga, Berdasarkan hasil perhitungan regresi linier berganda 
melalui software SPSS, di peroleh persamaan sebagai berikut: 
Y = 19,456 + 0,229X1 + 2.335X2 + 0,536X3 + 0,006X4 + 
0,217X5 + 1.297X6 
Melalui persamaan diatas, peneliti dapat menyimpulkan bahwa 
variabel pengetahuan (X) yang paling berpengaruh pada variabel 
minat (Y) adalah variabel pengetahuan pekerjaan (X2) dengan 
peningkatan teringgi sebesar 2.335. Sedangkan untuk peningkatan 
selanjutnya pengetahuan sosial budaya (X6) sebesar 1.297, 
pengetahuan pendidikan (X1) sebesar .229, pengetahuan lingkungan 
(X5) sebesar .217, pengetahuan informasi (X4) sebesar .006 dan untuk 
peningkatan terendah terjadi pada variabel pengetahuan umur (X3) 
yakni sebesar -536. 
Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa variabel 
pengetahaun pekerjaan merupakan variabel yang paling berpengaruh 
pada msyarakat untuk menggunakan media sosial. Hal ini karena 
banyaknya kalangan remaja maupun dewasa yang lebih aktif 
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menggunakan media sosial sebagai akses informasi, dibandingkan 
dengan ibu rumah tangga atau pekrja buruh. pekerjaan sangat berperan 
penting dalam mengakses serta menyebarkan informasi, sedangkan 
variabel umur memiliki tingkat koefesien rendah dikarenakan pada 
tingkat umur tertentu, seseorang merasa penting dalam mengakses 
informasi dan karena mereka benar – benar membutuhkan informasi. 
Hal ini sesuai dengan fungsi komunikasi massa yakni pengawasan 
instrumental yakni menyampaikan atau menyebarkan informasi yang 
memiliki kegunaan atau dapat membantu khalayak dalam kehidupan 
sehari-hari. Sehingga masyarakat dapat memiliki bahan pembicaraan 
baru dengan lingkungan sekitar. Mereka dapat berbicara apa adanya 
tanpa mengada-ada sesuai fakta. Sebagaimana dijelaskan dalam surat 
Al Isyra’ ayat 36: 
Artinya: “Dan janganlah kamu mengikuti apa yang kamu tidak 
mempunyai pengetahuan tentangnya. Sesungguhnya pendengaran, 
penglihatan dan hati, semuanya itu akan diminta pertanggungan 
jawabnya.” 
Ayat diatas menjelaskan bahwa setiap apa yang kita dengar 
dan kita lihat akan dipertanggungjawabkan di akhirat nanti. Dari ayat 
tersebut kita dapat mengambil pelajaran bahwa pendengaran dan 
penglihatan yang tidak benar saja dapat menimbulkan masalah apalagi 
dengan perbincangan yang tidak benar. Sehingga obrolan sesuai fakta 
seperti menceritakan informasi pemerintah kabupaten karanganyar 
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yang sedang berkembang melalui media sosial, kembali kepada orang 
lain akan lebih baik daripada berbicara bohong. 
Keempat, Berdasarkan hasil korelasi melalui tabel model 
summary (tabel 20) didapat nilai korelasi sebesar 0,773. Selanjutnya 
melalui tabel intepretasi angka korelasi menurut Sugiyono, dijelaskan 
bahwa nilai korelasi berkisar antara -1 hingga +1. Apabila angka 
korelasi mendekati angka +1 maka korelasi dikatakan sangat kuat, 
sedangkan apabila angka korelasi mendekati -1 maka korelasi 
dikatakan sangat lemah. Sehingga hubungan antara Pengetahuan dan 
Minat pada penelitian ini sangat kuat karena nilai korelasi 0,773 
mendekati angka +1. 
Berdasarkan hasil pengolahan data secara keseluruhan, terdapat 
persamaan dan perbedaan antara penelitian ini dengan beberapa 
peneliti yang dijadikan acuan. Yang pertama adalah penelitian dari 
Dani Anggah Saputra yang berjudul “Hubungan Antara Pengetahuan 
Ibu Terhadap Minat Menggunakan KB IUD di Puskesmas Purnama“. 
Berdasarkan hasil penelitian Dani Anggah Saputra dapat disimpulkan 
bahwa variabel tingkat pengetahuan mempunyai peran yang sangat 
signifikan terhadap minat menggunakan KB di IUD Puskesmas 
Purnama. Tingkat pengetahuan mempunyai andil dalam 
mempengaruhi minat menggunakan KB di IUD Puskesmas Purnama. 
Dalam hasilnya, koefesien  determinasi menunjukkan bahwa 
pengaruh tingkat pengetahuan dapat menjelaskan atau memberikan 
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minat menggunakan KB di IUD Puskesmas Purnama, sedangkan 
untuk nilai korelasi sebesar 0,394, sehingga hubungan antara variabel 
Pengetahuan dan Minat dikatakan cukup erat.  
Selanjutnya adalah penelitian dari Suharti dengan judul 
“Hubungan Antara Pengetahuan Dengan Minat Akseptor Intra Uterine 
Device Tentang Kunjungan Ulang Pasca Pemasangan IUD” , bahwa 
dari hasil analisis diperoleh hasil Pengetahuan  paling tinggi  yang 
dimiliki  akseptordalam berkunjung usai pemasangan IUD adalah 
Minat. Dimana Aseptor lebih banyak berminat untuk berkunjung usai 
pemasangan IUD. Sedangkan untuk nilai korelasi sebesar 0,365, 
sehingga hubungan antara variabel Pengetahuan dan Minat dikatakan 
terjadi kesenjangan.  
 
BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan analisis data dan pembahasan mengenai Hubungan Antara 
Tingkat Pengetahuan Dengan Minat Masyarakat Dalam Mengakses Informasi 
Pemerintah Kabupaten Karanganyar Melalui Media Sosial, maka penulis dapat 
mengambil kesimpulan, sebagai berikut : 
1. Berdasarkan hasil analisi regresi linier berganda dari uji F dapat diketahui 
bahwa nilai Fhitung 19.077 lebih besar daripada Ftabel 0,217, maka Ho 
ditolak dan Ha diterima. Hal ini menunjukkan bahwa variabel pendidikan 
(x1), pekerjaan (x2), umur (x3), informasi (x4) lingkungan (x5) dan sosial 
budaya (x6), maka secara simultan memiliki hubungan yang signifikan 
terhadap minat mengakses informasi (Y). 
2. Berdasarkan hasil uji T menunjukkan bahwa variabel pekerjaan (x2) dan 
sosial budaya (x6) memiliki hubungan yang signifikan terhadap minat 
mengakses informasi, Dari kedua variabel tersebut variabel pekerjaan (x2) 
yang memiliki hubungan paling dominan terhadap minat mengakses 
informasi. Sedangkan variabel sosial budaya (x6), pendidikan (x1), 
lingkungan (x5), informasi (x4) dan umur (x3) tidak memiliki hubungan 
yang signifikan terhadap minat mengakses informasi. 
Dengan uji korelasi melalui interpretasi angka korelasi menurut Sugiyono, 
bahwa angka korelasi berkisar antara -1 hingga +1. Jika nilai korelasi mendekati 
+1 maka terdapat hubungan yang sangat kuat. Nilai korelasi pada penelitian ini 
sebesar 0,773 sehingga mendekati +1 jadi hubungan antara pengetahuan dan 
minat masyarakat dalam mengakses informasi sangat kuat. 
B. Saran   
Berdasarkan hasil data penelitian tentang Hubungan Antara Tingkat 
Pengetahuan Dengan Minat Masyarakat Dalam Mengakses Informasi 
Pemerintah Kabupaten Karanganyar Melalui Media Sosial, maka peneliti 
memiliki beberapa saran, antara lain: 
1. Bagi Diskominfo 
a. Diskominfo Kabupaten Karanganyar, untuk lebih mengembangkan dan 
meningkatkan pelayanan masyarakat yang lebih baik lagi dalam 
menyebarkan informasi,dengan melakukan hubungan baik dengan 
masyarakat sekitar. Dengan demikian maka komunikasi akan tercipta 
dengan baik sehingga terwujudlah Pengengetahuan dan Minat masyarakat 
dalam mengakses serta menyebarkan infomasi  sesuai yang diharapkan 
oleh pihak Diskominfo. 
b. Diskominfo Kabupaten Karanganyar, untuk lebih proaktif dan terbuka 
dalam melayani permintaan masyarakat. Dengan demikian masyarakat 
akan mendapatkan informasi seluas luasnya serta terwujud kesejahteraan  
sesuai yang diharapkan masyarakat. 
2. Bagi Peneliti Selanjutnya 
a. Peneliti ini hanya menggunakan masyarakat cangakan rw 1 sebagai subjek 
dalam penelitian dan hanya menggunakan 84 responden masyarakat 
cangakan rw 1 sebagai sampel dalam penelitian. Pada penelitian 
selanjutnya diharapkan dapat menggunakan subjek lain sebagai responden 
dan memperbanyak jumlah sampel yang akan digunakan, sehingga  akan 
memperoleh gambaran dan hasil yang mendekati dengan kondisi 
sebenarnya. 
b. Penelitian ini hanya menganalisis tingkat pnetahuan serta minat mayarakat 
dalam mengakses informasi, serata hanya  mengukur ada hubungan atau 
tidak anatara tingkat pengetahuan dengan minat dalam mengakses 
informasi. Pada peneliti selanjutnya diharapkan dapat menganalisis lebih 
jauh dan lebih dalam, sehingga akan memperoleh gambaran dan hasil 
yang mendekati dengan kondisi sebenarnya. 
 
 
